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Ummi Fikriyah, 2019: Penerapan Literasi Baca Tulis Al-Qur’an Dalam 
Meningkatkan Hasil Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Siswa Kelas XII 
Agribisnis Ternak Unggas 2 Di SMK Negeri 05 Jember. 
SMK Negeri 05 Jember menjadi sekolah yang memiliki kegiatan yang 
mendukung dalam segi keagamaan, baik dari intra maupun ekstrakurikuler. Lembaga 
pendidikan formal Negeri ini selain ada mata pelajaran PAI  yang mendukung 
tumbuhnya pendidikan karakter berbasis Islam juga menerapkan literasi baca tulis 
Al-Qur’an sebagai tambahan untuk mengembleng kerohanian peserta didik. 
Fokus penelitian yang diteliti dalam penelitian ini adalah: 1). Bagaimana 
Penerapan Literasi Baca Tulis al-Qur’an dalam Meningkatkan Hasil Nilai Pendidikan 
Agama dan Budi Pekerti Siswa Kelas XII Agribisnis Ternak Unggas 2 dalam Ranah 
Kognitif di SMK Negeri 05 Jember?; 2). Bagaimana Penerapan Literasi Baca Tulis 
al-Qur’an dalam Meningkatkan Hasil Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 
Siswa Kelas XII Agribisnis Ternak Unggas 2 dalam Ranah Afektif di SMK Negeri 
05 Jember?; 3). Bagaimana Penerapan Literasi Baca Tulis al-Qur’an dalam 
Meningkatkan Hasil Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Siswa Kelas XII 
Agribisnis Ternak Unggas 2 dalam Ranah Psikomotorik di SMK Negeri 05 Jember?.  
Tujuan: 1). Mendeskripsikan Penerapan Literasi Baca Tulis al-Qur’an dalam 
Meningkatkan Hasil Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Siswa Kelas XII 
Agribisnis Ternak Unggas 2 dalam Ranah Kognitif di SMK Negeri 05 Jember; 2). 
Mendeskripsikan Penerapan Literasi Baca Tulis al-Qur’an dalam Meningkatkan 
Hasil Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Siswa Kelas XII Agribisnis Ternak 
Unggas 2 dalam Ranah Afektif di SMK Negeri 05 Jember; 3). Mendeskripsikan 
Penerapan Literasi Baca Tulis al-Qur’an dalam Meningkatkan Hasil Nilai Pendidikan 
Agama dan Budi Pekerti Siswa Kelas XII Agribisnis Ternak Unggas 2 dalam Ranah 
Psikomotorik di SMK Negeri 05 Jember. 
Penelitian menggunakan pendekatan  kualitatif deskriptif, dengan jenis  
penelitian lapangan (field Research). Penentuan informan menggunakan teknik 
purposive. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Analisis data deskriptif  melalui langkah Data Condensation, 
Penyajian Data, Penarikan Kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi 
teknik dan sumber. 
Hasilnnya: 1). memberikan motivasi terhadap siswa agar meningkatkan minat 
belajar Al-Qur’an serta memberikan penjelasan terkait arti dan makna Al-Qur’an 
secara mendalam terhadap siswa tentang arti Al-Qur’an hikmah yang terdapat dalam 
Al-Qur’an serta cerita kisah yang dapat dijadikan pedoman hidup oleh mereka; 2). 
Pembiasaan terhadap siswa untuk melaukan hal-hal yang sesuai dengan yang 
diajarkan dalam al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari serta menumbuhkan minat 
belajar siswa untuk terus mendalami Al-Qur’an baik secara bacaan, tulisan, dan 
makna kehidupan yang terdapat dalam Al-Qur’an; 3).  memberikan contoh cara baca 
tulis yang benar, membenarkan kalimat bacaan al-qur’an yang salah, serta 
memberikan contoh menulis arab dengan benar. Kegiatan tersebut dilaksanakan 
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A. Latar Belakang 
Berkembangnya zaman dalam lingkungan sekolah banyak sekali 
ditemukan siswa dalam minat membaca dan menulisnya mulai berkurang dan 
salah satunya disebabkan oleh kurangnya membiasakan diri dalam membaca, 
sehingga hal tersebut berdampak pada prestasi siswa dalam sekolah. Sehingga 
beberapa kepala sekolah membuat terobosan dengan menerapkan program 
literasi untuk mengembalikan minat membaca dan menulis siswa pada 
sekolahnya masing-masing. 
Dalam pelaksanaannya, program literasi ini sudah terbukti mampu 
mengembalikan minat membaca dan menulis siswa salah satu contohnya 
seperti yang telah dilakukan oleh kepala SMK Negeri 05 Jember. Namun 
dalam pelaksanaannya, program literasi masih belum cukup sukses sehingga 
program literasi perlu dilanjutkan dalam tahap pengembangan. 
Rendahnya literasi membaca bangsa kita saat ini dan dimasa depan 
akan membuat rendahnya daya saing bangsa dalam persaingan global.
1
  Pada 
tahun 2000 dalam hal literasi membaca, Indonesia menempati peringkat 39 
dari 41 negara; tahun 2003 peringkat 39 dari 40 negara semakin miris saja; 
dan pada tahun 2006 peringkat 48 dari 56 negara; tahun 2009 peringkat 57 
dari 65 negara; nah pada tahun 2015 Indonesia menempati peringkat 69 dari 
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 Dalam sebuah penelitian yang bersumber dari John Miller dan 
Michael C. McKenna dalam bukunya Bambang Trim menyebutan dalam 
sebuah tabel sebagai berikut.
3
 
Tabel 1.1 tentang peringkat literasi 




Inggris 17 Chili 37 Kolombia 57 
Belgia 18 Meksiko 38 Maroko 58 
Israel 19 China 39 Thailand 59 
Polandia 20 Yunani 40 Indonesia 60 
    Botswana 61 
        
Data diatas dengan jelas menunjukkan bahwa literasi di negara kita ini 
sangat menghawatirkan karena tergolong negara yang sangat rendah di bidang 
literasi. Padahal literasi itu sendiri bisa dikatakan merupakan  sebuah 
keharusan bagi seseorang, terlebih terhadap siswa atau pelajar. Oleh karena itu 
pemerintah membuat peraturan No. 23 tahun 2015, Kementrian Pendidikan 
dan kebudayaan yang mewajibkan setiap siswanya untuk membaca buku 
sebelum memulai jam pelajaran.
4
  
Program literasi ini sangat penting karena sebagian besar proses 
pendidikan tergantung pada kemampuan dan kesadaran literasi. Literasi 
merupakan sarana peserta didik dalam mengenal, memahami, dan menerapkan 
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 Bambang Trim, Melejitkan Daya Literasi Indonesia: sebuah kajian pendahuluan, (Jakarta: 
institut penulias  Indonesia, 2016), 28. 
3
 Ibid, 3. 
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ilmu yang didapatnya di bangku sekolah. Literasi juga ada kaitannya dengan 
kehidupan peserta didik, baik dirumah maupun di lingkungan sekitarnya.
5
  
Membaca merupakan pintu jendela dunia, membaca diibaratkan 
menanam biji kepintaran bagi si pembacanya, yang pada suatu saat akan tiba 
masanya untuk memetik hasilnya.
6
 Bahkan membaca merupakan Firman 
Allah SWT. Dalam surat al-Isara’ ayat 14.
7
 
                  
Artinya : “Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai 
penghisab terhadapmu". 
Perintah Allah dalam ayat di atas adalah membaca (iqra’), literasi 
adalah aktivitas seluruh otak, membaca dan menulis adalah kegiatan 
linguistik.
8
 Sedangkan menulis membuat pikiran lebih tenang, semakin pandai 
memahami, meningkatkan daya ingat, lebih mengenali dan mengendalikan 
diri. 
Program literasi ternyata juga memiliki kesesuaian dengan ajaran 
agama Islam yakni perintah Allah kepada nabi Muhammad SAW untuk 
membaca. Membaca menurut ayat diatas tidak hanya dimaksudkan membaca 
tekstual tetapi juga membaca secara kontekstual. Sedangkan dalam kegiatan 
                                                 
5
 Pangesti Wiedarti, Desain Induk Literasi Sekolah, (Jakarta: Dirjen. Pendidikan Dasar dan 
Menengah. Kemendikbud, 2016), 2. 
6
 Gol A Gong & Agus M. Irkham, Gempa Literasi dari Kampung untuk Nusantara, Cetakan 
pertama, (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2012), 128. 
7
 Al-Qur’an, 17:14. 
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literasi seseorang dituntut untuk membaca teks kemudian ditulis kembali 
pokok-pokok isi teks tersebut. Supaya menjadi bahan perenungan selanjutnya. 
Menurut Ersis Warmansyah Abbas dalam Atik Beti Ratna Wati 
membaca adalah satu kunci menulis. Setiap membaca, baik buku maupun 
alquran sekalipun, apabila diproses di otak pada dasarnya kita sedang menulis. 
Menuliskan apa yang berproses di otak, disamping menyenangkan, membuat 
otak menjadi fresh, juga menyehatkan. Menulis hanya bisa dilakukan oleh 
orang yang otaknya masih sehat juga menjaga agar otak tetap sehat. Karena 
kunci pendukung otak sehat adalah membaca dan menulis, sebab dengan 
demikian otak bekerja. Bahkan dalam psikologi katarsis menulis adalah 




Sehubungan dengan kebijakan kemendikbud tentang penumbuhan 
gerakan budi pekerti melalui budaya literasi, dimana program ini telah banyak 
dipakai di berbagai lembaga sekolah yang ada di Jember mulai dari jenjang 
SD hingga tingkat SMA sederajat. Kegiatan litersi yang dilakukan berupa 
kewajiban membaca buku  non pelajaran selama 15 menit sebelum memulai 
pembalajaran setiap harinya. 
Salah satu lembaga pendidikan di kabupaten Jember yang telah 
menerapkan kegiatan literasi adalah SMK Negeri 05 Jember, kegiatan literasi 
yang diterapkan di SMK Negeri 05 Jember berupa kegiatan membaca dan 
menulis al-Qur’an yang dilaksanakan  setiap hari di sekolah 15 menit sebelum 
                                                 
9
 Anik Beti Ratnawati, Program Literasi Dalam Peningkatan Mutu ProsesBelajar Mengajar 
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII A SMP Negeri 2 Plupuh Sragen Tahun Pelajaran 
2016/2017, (Surakarta: Skripsi IAIN Surakarta, 2017), 5. 
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dimulainya mata pelajaran pertama. Hal tersebut bertujuan untuk 
membiasakan siswa-siswinya untuk mengawali hari dengan membaca al-
Qur’an. 
Dengan adanya program literasi di SMK Negeri 05 Jember ini, 
tentunya memiliki pengaruh terhadap kualitas pendidikan pada setiap mata 
pelajaran, salah satunya adalah pendidikan agama Islam. Selain untuk 
meningkatkan mutu para siswanya, program literasi baca tulis Al-Qur’an yang 
ada di SMK Negeri 05 Jember secara tidak langsung juga memiliki peran yang 
dapat mempermudah para siswa siswinya dalam memahami pelajaran-pelaran 
pendidikan agama islam yang banyak menjelaskan mengenai aqidah, akhlak, 
fiqih dan sebagainya yang banyak terkandung dalam al-Qur’an. 
Berdasarkan penjabaran di atas maka dalam hal ini peneliti mencoba 
untuk melakukan penelitian secara mendalam mengenai pengembangan 
program literasi dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas XII 
Agribisnis Ternak Unggas 2 di SMK Negeri 05 Jember. 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas, fokus masalah dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Penerapan Literasi Baca Tulis al-Qur’an dalam Meningkatkan 
Hasil Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Siswa dalam Ranah 
Kognitif pada Siswa Kelas XII Agribisnis Ternak Unggas 2 di SMK 
Negeri 05 Jember 2018/2019? 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
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2. Bagaimana Penerapan Literasi Baca Tulis al-Qur’an dalam Meningkatkan 
Hasil Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Siswa Siswa dalam Ranah 
Afektif pada Siswa Kelas XII Agribisnis Ternak Unggas 2 di SMK Negeri 
05 Jember 2018/2019? 
3. Bagaimana Penerapan Literasi Baca Tulis al-Qur’an dalam 
Meningkantkan Hasil Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Siswa 
dalam Ranah Psikomotorik pada Siswa Kelas XII Agribisnis Ternak 
Unggas 2 di SMK Negeri 05 Jember 2018/2019? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian harus mengacu pada masalah-masalah yang telah 
dirumuskan sebelumnya.
10
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Mendeskripsikan Penerapan Literasi Baca Tulis al-Qur’an dalam 
Meningkatkan Hasil Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Siswa 
dalam Ranah kognitif pada Siswa Kelas XII Agribisnis Ternak Unggas 2  
di SMK Negeri 05 Jember 2018/2019. 
2. Mendeskripsikan Penerapan Literasi Baca Tulis Al-Qur’an dalam 
Meningkatkan Hasil Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Siswa 
Siswa dalam Ranah Afekif pada Siswa Kelas XII Agribisnis Ternak 
Unggas 2 di SMK Negeri 05 Jember 2018/2019. 
3. Mendeskripsikan Penerapan Literasi Baca Tulis Al-Qur’an dalam 
Meningkan Hasil Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Siswa dalam 
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 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 73. 
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Ranah Psikomotorik pada Siswa Kelas XII Agribisnis Ternak Unggas 2 di 
SMK Negeri 05 Jember 2018/2019. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun menfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
pemahaman tentang penerapan literasi baca tulis al-Qur’an dalam 
meningkatkan hasil nilai Pendidikan Agama. 
2. Manfaat praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini antara lain: 
a. Bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan 
pengetahuan tentang penulisan karya ilmiah sebagai bekal peneliti 
untuk mengadakan penelitian pada masa yang akan datang. 
b. Bagi IAIN Jember 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan memberikan kontribusi dalam 
menambah literatur perpustakaan IAIN Jember. 
c. Bagi SMK Negeri 05 Jember 
1) Dapat dijadikan sebagai bahan refleksi terhadap pelaksanaan 
ekstrakurikuler yang ada di sekolah, khususnya kegiatan literasi 
baca tulis al-Qur’an 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
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2) Penelitian ini diharapkan  dapat memberikan pengetahuan dan 
pemahaman kepada guru tentang penerapan literasi baca tulis al-
Qur’an dalam meningkatkan hasil nilai pendidikan agama siswa 
kelas XII Agribisnis Ternak Unggas 2 di SMK Negeri 05 Jember. 
E. Definisi Istilah 
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 
menjadi titik perhatian peneliti dalam judul penelitian. Tujuannya supaya tidak 
terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana yang dimaksud 
oleh peneliti. Adapun istilah-istilah yang dimaksud antara lain sebagai berikut: 
1. Literasi  
Pengertian literasi sekolah dalam konteks gerakan literasi sekolah 
adalah kemampuan mengakses, memahami,dan menggunkan sesuatu 
secara cerdas melalui berbagai aktivitas yaitu, membaca, melihat, 
menyimak, menulis, dan berbicara.
11
 
Jadi yang dimaksud dengan literasi ialah kemampuan individu 
dalam mengolah dan memahami informasi saat melakukan proses 
membaca dan menulis yang dalam hal ini peneliti fokus kepada baca tulis 
al-Qur’an. 
2. Baca Tulis al-Qur’an 
Pendidikan baca tulis al-Qur’an dimaksudkan untuk memberikan 
motivasi, bimbingan, pemahaman, kemampuan dan penghayatan terhadap 
isi yang terkandung dalam al-Qur’an sehingga dapat diwujudkan dalam 
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 Samsul hadi Dkk, Panduan Gerakan Literasi  Sekolah di Sekolah Menengah atas, (Jakarta: 
Rosdakarya, 2017), 2. 
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perilaku sehari-hari sebagai manifestasi iman dan taqwa kepada Allah 
SWT. 
Jadi yang dimaksud oleh peneliti tentang baca tulis al-Qur’an yakni 
memberikan pengajaran dan pendidikan kepada para siswa mengenai tata 
cara menulis dan membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. 
3. Hasil Nilai 
Hasil nilai merupakan berasal dari dua suku kata yakni hasil dan 
nilai, pengertian dari hasil itu sendiri yakni perubahan perilaku dan 
kemampuan secara keseluruhan yang dimiliki oleh siswa setelah belajar, 
yang wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Sedangkan nilai adalah konsep yang menunjuk pada hal-hal yang 
dianggap berharga dalam kehidupan manusia, yaitu tentang apa yang di 
anggap baik, layak, pantas, benar, penting, indah dan dikehendaki oleh 
masyarakatdalam kehidupannya, sebaliknya hal yang dianggap tidak 
pantas, buruk dianggap sebagai sesuatu yang tidak bernilai. 
Jadi pengertian dari hasil nilai belajar menurut peneliti ialah suatu 
tolak ukur yang dijadikan acuan untuk mengukur kemampuan siswa 
setelah melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang ditorehkan dalam 
bentuk angka dan bilangan. Sehingga nantinya akan ditemukan baik dan 
tidaknya hasil nilai yang mereka dapatkan, baik dalam ranah kognitif, 
afektif maupun psikomotorik. 
4.  Pendidikan Agama Islam 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
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Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar dan terencana 
untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati hingga 
mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntutan untuk 
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 
umat beragama, hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
12
 
Jadi yang dimaksud oleh peneliti tentang Pendidikan Agama Islam 
yakni usaha sadar dalam memberikan pendidikan kepada peserta didik 
mengenai ajaran-ajaran agama Islam yang salahsatunya bersumber dari al-
Qur’an. Maka dari itu literasi baca tulis al-Qur’an dalam meningkatkan 
hasil nilai pendidikan agama Islam sangat menarik untuk diteliti lebih 
dalam lagi. 
Dari  definisi istilah diatas dapat peneliti simpulkan bahwa yang 
dimaksud penerapan literasi baca tulis al-Qur’an dalam meningkatkan hasil 
nilai pendidikan agama Islam dan budi pekerti siswa kelas XII Agribisnis 
ternak unggas 2 di SMK Negeri 05 Jember tahun pelajaran 2020/2021 adalah 
suatu usaha sadar yang dilakukan guru untuk menambah pemahaman dan 
pengajaran baca tulis al-Qur’an kepada siswa, baik melalui mendengarkan, 
membaca dan menulis. Alasan Peneliti memilih penerapan literasi baca tulis 
al-Qur’an dalam meningkatkan hasil nilai pendidikan agama Islam dan budi 
pekerti siswa kelas XII Agribisnis ternak unggas 2 dikarenakan kelas tersebut 
merupakan salah satu kelas yang aktif dalam mengikuti kegiatan literasi baca 
tulis al-Qur’an. 
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F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Untuk 
mempermudah dalam pemahaman isi.maka peneliti disini menguraikan bab-
bab agar memberikan kemudahan. Pemahaman dalam pembahasan bab ini. 
Sistematikanya adalah sebagai berikut: 
Bab pertama, merupakan bagian pendahuluan yang meliputi latar 
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
definisi istilah dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, kajian kepustakaan, yang terdiri dari penelitian terdahulu, 
dan kajian teori yang memiliki relevansi tentang upaya meningkatkan  
Bab ketiga, merupakan bab yang membahas tentang metode penelitian 
yang terdiri dari; pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek 
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-
tahap penelitian. 
Bab keempat, merupakan bab yang membahas tentang penyajian data 
dan analisis yang terdiri dari gambaran obyek penelitian, penyajian data dan 
analisis serta pembahasn temuan. 
Bab kelima, merupakan bab tentang penutup yang terdiri dari 
kesimpulan, saran-saran, daftar pustaka, dan lampiran-lampiran. Fungsi dari 
bab ini adalah untuk memperoleh suatu gambaran dari hasil penelitian berupa 
kesimpulan. Sedangkan saran-saran dapat membantu saran yang bersifat 






A. Kajian Terdahulu 
Kajian dahulu menyajikan penelitian yang relevan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti. Relevan yang peneliti maksud bukan sama 
dengan yang akan diteliti, tetapi masih dalam lingkup yang sama. Dengan 
demikian diharapkan penyajian kajian terdahulu ini menjadi salah satu bukti 
ke orisinilitasan penelitian, kajian terdahulu yang ditemukan oleh peneliti 
yakni : 
1. Dani Ainurrofiq Ns (2017)13 Peran Komunitas Rumah Literasi   
Banyuwangi (RLB) dalam Memotivasi Minat Baca Buku Keislaman pada 
Anak di Desa Ketapang Banyuwangi Tahun 2016/2017. Dari hasil 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa letak perbedaan penelitian 
terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada media yang 
digunakan. Dalam penelitian saat ini, SMK Negeri 05 Jember 
menggunakan literasi baca tulis alquran untuk meningatkan hasil nilai 
pendidikan agama dan budi pekerti bagi peserta didiknya. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan Dani Ainurrofiq Ns pada tahun 2017 komunitas 
rumah literasi Banyuwangi menggunakan media literasi untuk memotivasi 
minat baca buku keIslaman anak-anak di desa Ketapang Banyuwangi. 
Sedangkan letak persamaannya yakni sama-sama membahas mengenai 
                                                 
13
 Dani Ainurrofiq, Peran Komunitas Rumah Literasi   Banyuwangi (RLB) dalam Memotivasi 
Minat Baca Buku Keislaman pada Anak di Desa Ketapang Banyuwangi Tahun 2016/2017”. 
(Banyuwangi: Skripsi, 2017), 8. 
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literasi khususnya di bidang literasi baca dan tulis, persamaan lainnya 
yakni sama-sama menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif.
2. Muhammad Aris Munandar (2018).14 Peran Guru Fiqih dalam Program 
Literasi Budaya Membaca di MAN 2 Banyuwangi Tahun Pelajaran 
2017/2018. Dapat disimpulkan letak perbedaannya yakni dari segi objek 
dan narasumber. Pada penelitian terdahulu objek yang menjadi 
narasumber utama yakni guru fiqih saja sedang yang peneliti lakukan di 
SMK Negeri 05 Jember objek yang menjadi narasumber yakni guru 
Pendidikan Agama dan budi pekerti, Kepala sekolah dan Siswa kelas XII 
Agribisnis Ternak Unggas 2. 
3. Muhammad Ruli Kurniawan (2018).15 Implementasi Gerakan Literasi 
Sekolah pada Mata Pelajaran PAI di SMAN 1 Srono Tahun Ajaran 
2017/2018. Persamaan dari penelitian ini sama-sama meneliti tentang 
literasi dan menggunakan pendekatan kualitatif. Perbedaan dari penelitan 
ini yakni, penelitian terdahulu terfokus pada gerakan literasi sekolah, 
sedangkan penelitian yang peneliti lakukan di SMK Negeri 05 Jember 
terfokus pada literasi baca tulis al-Qur’an. 
Tabel: 2.1 
Persamaan dan Perbedaan Penelitian 
No Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 
1 Dani 
Ainurrofiq 
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 Muhammad Aris Munandar, “Peran Guru Fiqih dalam Program Literasi Budaya Membaca di 
MAN 2 Banyuwangi Tahun Pelajaran 2017/2018”. (Banyuwangi: Skripsi, 2018), 8. 
15
 Muhammad Ruli Kurniawan. “Implementasi Gerakan Literasi Sekolah pada Mata Pelajaran PAI 

















































































































































Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian terdahulu diketahui bahwa 
penelitian ini mengembangkan terhadap penelitian sebelumnya. Peneliti 
memandang penelitian ini diperlukan karena memfokuskan pada literasi baca 
tulis al-Qur’an dalam meningkatkan hasil nilai pendidikan agama dan budi 
pekerti secara terperinci yang berkaitan dengan aspek peningkatan nilai secara 






B. Kajian Teori 
1. Literasi 
a. Pengertian literasi  
Literasi dimaknai sebagai melek aksara yang fokus utamanya 
pada kemampuan membaca dan menulis. Pada perkembangannya 
literasi diartikan sebagai kemampuan individu untuk membaca, 
menulis, berbicara, menghitung dan memecahkan masalah pada tingkat 
keahlian yang diperlukan untuk bercakap hidup.
16
 
Sedangkan pengertian literasi dalam konteks Gerakan Literasi 
Sekolah (GLS) adalah kemampuan mengakses, memahami, dan 
menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara 
lain membaca, membaca, melihat, menyimak, dan menulis, atau 
berbicara.
17
 GLS merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara 
menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi 
pembelajaran yang warganya literat sepanjang hayat melalui pelibatan 
publik. 
Literasi membaca digambarkan sebagai kemampuan untuk 
memahami dan menggunakan baca tulis yang diperlukan oleh 
masyarakat atau individu. Pembaca dapat membangun makna dari 
berbagai teks. Mereka membaca untuk belajar, untuk mengambil 
bagian dalam masyarakat pembaca di sekolah dan dalam kehidupan 
sehari-hari dan untuk kesenangan. 
                                                 
16
 Endah Tari Priatni & Nurhadi, Membaca dan literasi kritis (Tangerang: Tira Smart, 2007), 157. 
17
 Nur Widyani dkk, Panduan Gerakan Literasi di Sekolah di SMK, (Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), 2. 
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
literasi adalah kemampuan individu untuk menggunakan potensi yang 
dimiliki melalui membaca, menulis, berbicara, menghitung, dan 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan untuk 
kesenangan. 
Menurut Ersis Warmansyah Abbas dalam Anik Beti Ratnawati, 
membaca adalah satu kunci menulis. Setiap membaca, apakah 
membaca buku atau tanda-tanda kebesaran Allah SWT di alam 
semesta, apabila diproses di otak, disamping menyenangkan, membuat 
otak mejadi fresh, juga menyehatkan. Menulis hanya bisa dilakukan 
oleh orang yang otaknya masih sehat juga menjaga agar otak tetap 
sehat. Karena kunci pendukung otak sehat adalah membaca dan 
menulis, sebab dengan demikian otak bekerja.
18
 Bahkan dalam 
psikologi kataris menulis adalah katarsis, membersihkan kerak-kerak 
pendapat sampai kedongkolan di otak. Perintah membaca dalam Islam 
terdapat di dalam QS al-alaq ayat 1-5: 
                          
                            
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
menciptakan, dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha pemurah, yang 
mengajar (manusia) dengan perantara kalam, dia mengajar 
                                                 
18
 Anik Beti Ratnawati, “Program Literasi dalam Peningkatan Mutu Proses Belajar Mengajar 
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII A SMP Negeri 2 Plupuh,Sragen Tahun Pelajaran 
2016/2017”, Skripsi IAIN Surakarta, 14 
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Dalam surat al-‘Alaq pada ayat pertama terdapat ungkapan 
iqra’  yang berarti membaca, menelaah, meyampaikan dan sebagainya, 
objekyang dibaca sifatnya umum, maka objek kata tersebut mencakup 
segala yang dapat terjangkau, baik ia merupakan bacaan suci yang 
bersumber dari Tuhan maupun bukan,baik ia menyangkut ayat-ayat 
yang tertulis maupun tidak tertulis. Iqra’ mencakup telaah terhadap 
alam raya, masyarakat dan diri sendiri, serta bacaan tertulis, baik suci 
maupun tidak. 
 “Bacalah dengan menyebut Nama Rabb-mu yang telah 
menciptakanmu” yakni bacalah apa yang diturunkan kepadamu dari 
al-Qur’an dan mengawalinya dengan menyebut nama Rabb-mu yang 
telah menciptakan seluruh makhluk.
20
 Kemudian Allah menyebutkan 
manusia secara khusus, tidak menyebut makhluk yang lai, nnya karena 
kemuliannya dan karena manusialah yang diajak bicara dengan al-
Qur’an. 
Pada ayat ke tiga Allah meminta manusia membaca lagi, yang 
mengandung arti bahwa membacaakan membuahkan ilmu dan iman itu 
perlu dilakukan berkali-kali, minimal dua kali. Apabila al-Qur’an atau 
alam ini dibaca dan diselidiki, yang mengajar (manusia) dengan 
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 Al-Qur’an, 110: 1-5. 
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 Anik Beti Ratnawati, “Program Literasi dalam Peningkatan Mutu Proses Belajar Mengajar 
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perantara kalam, maksudnya: Allah mengajar manusia dengan 
perantara baca tulis.  
Menurut ‘Aidh al-Qarni dalam Anik Beti Ratnawati, ayat ini 
menggambarkan cara Allah mengajarkan cara menulis dengan pena 
kepada seluruh manusia, sehingga mereka bisa mencatat dan 
menyimpan semua ilmu pengetahuan. apa Allah mengajarkan kepada 
manusia yang tidak diketahui, maksudnya Allah mengajari manusia 
apa saja yang tidak mereka ketahui sebelumnya, lalu Dia mengangkat 
mereka dari gelapnya kebodohan kepada cahaya ilmu pengetahuan, 




Inti dari surat al-‘Alaq ayat 1-5 berupa peringatan mnegenai 
permulaan penciptaan manusia dari segumpal darah. Dan diantara 
kemurahan Allah dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya. Dengan demikian, dia telah memuliakannya dengan 
ilmu. Dan itulah yang menjadi kelebihan manusia, terkadang ilmu 
berada di dalam akal fikiran dan terkadang juga berada dalam lisan. 
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Disamping membaca, kegiatan menulis juga sangat penting 
karena proses menulis itu merupakan sebuah pembelajaran. Dengan 
menulis seseorang dapat menuangkan gagasannya dengan baik, logis, 
sistematis dalam sebuah tulisan, tetapi juga mampu mengolah daya 
keilmuan, perasaan, dan aspek moralnya ketika berproses menulis. 
Ketiga aspek kecerdasan itulah yang akan memeberikan nilai lebih 
dalam kegiatan menulis bagi siswa. Diakui atau tidak, ketiga 
kecerdasan tersebut (intelektual, emosional,dan spiritual) terlibat 
dalam proses penulisan.  
Anjuran menulis juga sangat ditekankan dalam Islam mengingat 
banyaknya kitab, buku, syair atau hasil karya lainnya yang dihasilkan 
oleh penulis Islam. Kemampuan baca tulis sudah maju sejak zaman 
Jahiliyah. Hal ini dijelaskan di dalam al-Qr’an melalui beberapa alat 
baca dan tulis seperti qirthas, waraqum, shuhuf, dan qalam.  
Perintah membaca dan menulis dengan pena merupakan 
perintah yang paling berharga yang diberikan kepada uamat manusia, 
sebab membaca merupakan jalan yang akan mengantarkan manusia 
mencapai derajat kemanusian yang sempurna.  
b. Tujuan literasi 
Dalam buku Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang diterbitkan 




1) Tujuan umum: menumbuh kembangkan budi pekerti peserta didik 
melalui pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan 




2) Tujuan khusus:  
a) Menumbuh kembangkan budaya literasi di sekolah. 
b) Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar 
literat. 
c) Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang 
menyenangkan dan ramah anak agar warga sekolah mampu 
mengelolah pengetahuan. 
d) Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan 
beragam buku bacaan dan mewadahiberbagai strategi 
membaca. 
Tujuan umum dari Gerakan Literasi Sekolah adalah menumbuh 
kembangkan budi pekerti peserta didik melalui pembudayaan 
ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam Gerakan Literasi 
Sekolah agar mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat. Pengertian 
budi pekerti mengacu pada moralitas. Moralitas mengandung 
beberapa pengertian antara lain: adat istiadat, sopan santun, dan 
perilaku. Sementara itu menurut draf kurikulum berbasis kompetensi, 
budi pekerti berisi nilai-nilai perilaku manusia yang akan diukur 
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menurut kebaikan dan keburukannya melalui norma agama, norma 
hukum, tata krama, dan sopan santun, norma budaya, dan adat istiadat 
masyarakat. Budi pekerti akan mengidentifikasi perilaku positif yang 
diharapkan dapat terwujud dalam perbuatan, perkataan, pikiran, sikap, 
perasaan, dan kepribadian peserta didik. 
Sedangka tujuan khusus dari Gerakan Literasi Sekolah yaitu 
untuk menumbuhkan budaya literasi di sekolah,meningkatkan 
kapasitas wargasekolah yang literat, menjadikan sekolah sebagai 
taman belajar yang menyenangkan bagi anak, menjaga keberlanjutan 
pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku bacaan dan 
mewadahi sebagai strategi membaca. Gerakan Literasi Sekolah 
memiliki empat tujuan khusus yang semuanya bertujuan untuk 
menjadikan warga sekolah yang literat, merasa nyaman, dapat 
meningkatkan pengetahuan sehingga dapat menjaga keberlanjutan 
pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku bacaan. 
c. Prinsip-prinsip literasi 
Dalam buku Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang diterbitkan 
oleh kemendikbud, dituliskan bahwa prinsip-prinsip GLS terbagi 
menjadi tiga tahapan, yaitu: 
1) Sesuai dengan tahapan perkembangan peserta didik berdasarkan 
karakteristiknya. 
2) Dilaksanakan secara berimbang, menggunakan berbagai ragam 
teks dan memperhatikan kebutuhan peserta didik. 
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3) Berlangsung secara terintegrasi dan holistik di semua area 
kurikulum. 
4) Kegiatan literasi dilakukan secara berkelanjutan. 
5) Melibatkan kecakapan berkomunikasi lisan. 
6) Mempertimbangkan keberagaman.24 
Dari penjelasan di atas dapat kita ketahui bahwa dalam 
kegiatan literasi terdapat prinsip-prinsip yang harus diperhatikan 
diantaranya: sesuai dengan perkembangan peserta didik, dilaksanakan 
berimbang, berlangsung secara terintegritasi dan holistik, dilakukan 
secara berkelanjutan, melibatkan kecakapan berkomunikasi lisan, dan 
mempertimbangkan keberagaman. Dalam pelaksanaan kegiatan 
literasi harus memperhatikan prinsip-prinsip literasi tersebut, supaya 
kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan sesuai tujuan. 
d. Tahap-tahap literasi 
Dalam buku Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang diterbitkan 
oleh kemendikbud, dituliskan bahwa tahapan GLS terbagi tiga 
tahapan, yaitu: 
1) Pembiasaan: penumbuhan minat baca melalui kegiatan 15 menit 
membaca (permendikbud No. 23 Tahun 2015 tentang 
Penumbuhan Budi Pekerti ayat VI). 
2) Pengembangan: meningkatkan kemampuan literasi melalui 
kegiatan menanggapi buku pengayaan. 
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3) Pembelajaran: meningkatkan kemampuan literasi di semua mata 
pelajaran: menggunakan buku pengayaan dan strategi membaca di 
semua mata pelajaran. 
Dalam kegiatan literasi terdapat tiga tahapan yaitu tahap 
pembiasaan, pengembangan an pembelajaran. Dalam tahap 
pembiasaan ini bertujuan untuk menumbuhkan minat baca siswa, 
tahap pengembangan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 
literasi melalui kegiatan menanggapi buku pengayaan, dan tahap 




e. Macam-macam Literasi 
1) Literasi Baca Tulis 
Literasi baca-tulis bisa disebut sebagai moyang segala jenis 
literasi karena memiliki sejarah amat panjang. Literasi ini bahkan 
dapat dikatakan sebagai makna awal literasi, meskipun kemudian 
dari waktu ke waktu makna tersebut mengalami perubahan. Tidak 
mengherankan jika pengertian literasi baca-tulis mengalami 
perkembangan dari waktu ke waktu. Pada mulanya literasi baca-
tulis sering dipahami sebagai melek aksara, dalam arti tidak buta 
huruf. Kemudian melek aksara dipahami sebagai pemahaman atas 
informasi yang tertuang dalam media tulis.
26
 Tidak mengherankan 
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jika kegiatan literasi baca-tulis selama ini identik dengan aktivitas 
membaca dan menulis. Lebih lanjut, literasi baca-tulis dipahami 
sebagai kemampuan berkomunikasi sosial di dalam masyarakat. 
Sejalan dengan itu, Forum Ekonomi Dunia 2015 dan 2016 
mengartikan literasi baca-tulis sebagai pengetahuan baca-tulis, 
kemampuan memahami baca-tulis, dan kemampuan menggunakan 
bahasa tulis. Senada dengan itu, dalam Peta Jalan GLN, literasi 
baca-tulis diartikan sebagai pengetahuan dan kemampuan 
membaca dan menulis, mengolah dan memahami informasi saat 
melakukan proses membaca dan menulis, serta kemampuan 
menganalisis, menanggapi, dan menggunakan bahasa. Jadi, literasi 
baca-tulis adalah pengetahuan dan kecakapan untuk membaca, 
menulis, mencari, menelusuri, mengolah dan memahami informasi 
untuk menganalisis, menanggapi, dan menggunakan teks tertulis 
untuk mencapai tujuan, mengembangkan pemahaman dan potensi, 
serta untuk berpartisipasi di lingkungan sosial.
27
 
2) Literasi Budaya dan Kewarganegaraan 
Literasi budaya merupakan kemampuan dalam memahami 
dan bersikap terhadap kebudayaan Indonesia sebagai identitas 
bangsa.  
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Sementara itu, literasi kewargaan adalah kemampuan 
dalam memahami hak dan kewajiban sebagai warga negara.
28
 
Dengan demikian, literasi budaya dan kewargaan merupakan 
kemampuan individu dan masyarakat dalam bersikap terhadap 




3) Literasi Digital 
Menurut Paul Gilster dalam Rullie Nasrullah bukunya yang 
berjudul Digital Literacy pada tahun 1997, literasi digital 
diartikan sebagai kemampuan untuk memahami dan menggunakan 
informasi dalam berbagai bentuk dari berbagai sumber yang 
sangat luas yang diakses melalui piranti komputer.  
Bawden dalam Rullie Nasrullah menawarkan pemahaman 
baru mengenai literasi digital yang berakar pada literasi komputer 
dan literasi informasi. Literasi komputer berkembang pada dekade 
1980-an, ketika komputer mikro semakin luas dipergunakan, tidak 
saja di lingkungan bisnis, tetapi juga di masyarakat.  
Namun, literasi informasi baru menyebar luas pada dekade 
1990-an manakala informasi semakin mudah disusun, diakses, 
disebarluaskan melalui teknologi informasi berjejaring.  
Dengan demikian, mengacu pada pendapat Bawden dalam 
Rullie Nasrullah, literasi digital lebih banyak dikaitkan dengan 
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4) Literasi Finansial 
Literasi finansial adalah pengetahuan dan kecakapan untuk 
mengaplikasikan pemahaman tentang konsep dan risiko, 
keterampilan agar dapat membuat keputusan yang efektif dalam 
konteks finansial untuk meningkatkan kesejahteraan finansial, 




5) Literasi Numerasi 
Literasi numerasi adalah pengetahuan dan kecakapan untuk 
(a) menggunakan berbagai macam angka dan simbol-simbol yang 
terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah 
praktis dalam berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari dan 
(b) menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai 
bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb.) lalu menggunakan interpretasi 
hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil 
keputusan.  
Secara sederhana, numerasi dapat diartikan sebagai 
kemampuan untuk mengaplikasikan konsep bilangan dan 
keterampilan operasi hitung di dalam kehidupan sehari-hari 
(misalnya, di rumah, pekerjaan, dan partisipasi dalam kehidupan 
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masyarakat dan sebagai warga negara) dan kemampuan untuk 




2. Baca Tulis al-Qur’an 
Baca merupakan kata dasar dari “membaca”. Dalam kamus Bahasa 
Indonesia, baca berarti melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis, 
melafalkan tulisan, mengetahui serta meramalkan. Secara sederhana dapat 
diartikan sebagai ucapan lafadz bahasa lisan menurut aturan-aturan 
tertentu. Pada dasarnya membaca memiliki beberapa aspek, yaitu: 
1) Kegiatan visual yaitu yang melibatkan mata sebagai indera 
2) Kegiatan yang terorganisir dan sistematis, yaitu tersusun dari bagian 
awal sampai akhir 
3) Sesuatu yang abstrak (teoritis), namun bermakna 
4) Sesuatu yang berkaitan dengan bahasa dan masyarakat tertentu 
 Sebagaimana disebutkan di atas dalam proses membaca ada dua 
aspek pokok yang saling berkaitan yaitu pembaca dan bahan bacaan. 
Ditinjau dari segi pelakunya, membaca merupakan salah satu dari 
kemampuan (penguasaan) bahasa seseorang. Kemampuan lainnya dalam 
berbahasa yaitu, kemampuan menyimak (mendengarkan), berbicara, dan 
menulis. Kemampuan mendengar dan berbicara dikelompokkan kepada 
komunikasi lisan sedang kemampuan membaca dan menulis termasuk 
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Adapun pengertian al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang 
diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad Saw melalui perantara 
malaikat jibril, yang merupakan mukjizat, yang diriwayatkan secara 




Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa baca tulis al-Qur’an adalah suatu kegiatan pembelajaran membaca 
dan menulis yang ditekankan pada upaya memahami informasi, tetapi ada 
pada tahap menghafalkan lambang-lambang dan mengadakan pembiasaan 
dalam melafadzkannya serta cara menuliskannya. Adapun tujuan dari 
pembinaan atau pengajaran baca tulis al-Qur’an ini adalah agar dapat 
membaca kata-kata dengan kalimat sederhana dengan lancar dan tertib 
serta dapat menulis huruf dan lambang-lambang arab dengan rapi, lancar 
dan benar.  
3. Literasi Baca Tulis al-Qur’an 
Literasi tidak diartikan dalam konteks yang sempit yakni membaca 
dengan membawa buku saja, tetapi segala bentuk kegiatan yang bertujuan 
untuk menumbuhkan kebiasaan untuk gemar membaca dan memberikan 
pemahaman terhadap pembaca mengenai pentingnya membaca. Di dalam 
literasi semua kegiatan dilaksanakan dengan suasana yang menyenangkan 
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sehingga kegiatan yang dilakukan tidak berasa bosan. Selain itu literasi 
bermanfaat untuk menumuhkan mindset bahwa kegiatan membaca itu 
tidak membosankan melainkan menyenangkan.
35
 
Dapat disimpulkan bahwa literasi adalah suatu akivitas yang 
didalamnya menuntut berbagai macam kegiatan seperti berfikir, membaca, 
berbicara, menulis, menghitung, dan menggambar. Semua kegiatan itu 
ditujukan untuk mengetahui apa yang belum diketahui sehingga dapat 
menjadikan orang yang melakukanya menjadi sukses dan tecapai apa yang 
diinginkan. 
Dalam al-Qur’a surah al-alaq ayat 1-5 telah dijelaskan tentang 
membaca, kemudian diturunankan pula surah al-qalam yang berisi printah 
untuk menulis sebagaimana berikut. 
                        
Artinya : “Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis, berkat nikmat 
Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila”.
36
 
Dari ayat diatas dijelaskan bahwasanya manusia menulis dan 
dengan apa yang mereka tulis, berupa kebaikan, mafaat dan juga ilmu. 
Sehingga, literasi baca tulis Al-Qur’an dapat diartikan sebagai suatu 
kegiatan yang didalamnya meliputi bagaimana cara mebaca dan menulis 
dalam mempelajari Al-Qur’an dengan benar. 
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4. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan berasal dari kata awalan “me” dan “didik” sehingga 
menjadi “mendidik”, berarti memelihara dan member latihan. Proses 
dalam memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya sebuah 
pengajaran, tuntunan dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan 
pikiran. Kemudian pengertian pendidikan adalah proses perubahan 
sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui usaha pengajaran dan penelitian.
37
 
Secara fitrah manusia membutuhkan agama untuk sebagai 
pegangan hidup.
38
 Agama merupakan sebagai bentuk keyakinan. 
Memang sulit diukur secara tepat. Harun Nasution berpendapat bahwa: 
“Pengertian agama berdasarkan asal kata al-din, religi dan agama. Al-
adin yang berarti undang-undang atau hukum, kemudian dalam bahasa 
Arab, kata ini mengandung arti menguasai, menundukkan, patuh, utang, 
balasan dan kebiasaan.Adapun religi atau relege berarti mengumpulkan 
dan membaca.Kemudian relege berarti mengikat. Adapun kata agama 
terdiri dari a = tak; gam = pergi mengandung arti tak pergi, tetap 
ditempat atau diwarisi turun temurun”.
39
 
Pendidikan agama dalam PP Republik Indonesia nomor 55 
tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan 
Bab I pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa: 
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“Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan 
pengetahuan dan membentuk sikap kepribadian, dan 
keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran 
agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalui mata 





Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 6 (2) disebutkan bahwa: 
“Setiap warga negara bertanggung jawab terhadap 
keberlangsungan penyelenggaraan pendidikan,” dan dalam pasal 
8 disebutkan bahwa ; “masyarakat berhak berperan serta dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pendidikan”. 
 
Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar dengan sengaja 
dirancangkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan 
adanya pendidikan merupakan salah satu bentuk manifestasi dari cita-
cita hidup Islam yang bisa melestarikan, mengalihkan, menanamkan 
(internalisasi), dan mentransformasikan nilai-nilai Islam kepada 
kepada generasi penerusnya sehingga nilai-nilai kultural-religius yang 
dicita-citakan dapat tetap berfungsi dan berkembang dalam masyarakat 
dar waktu ke waktu.
41
 
Ahmad Qodry Azizy menyebut definisi Pendidikan Agama 
Islam dalam dua hal,yaitu: 
1) Mendidik peserta didik untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 
atau akhlaq Islam. 
2) Mendidik peserta didik untuk mempelajari materi ajaran Islam. 
Sehingga pengertian pendidikan agama islam merupakan usaha 
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secara sadar dalam memberikan bimbingan kepada anak didik 
untuk berprilaku sesuai dengan ajaran Islam dan memberikan 
pelajaran dengan materi-materi tentang pengetahuan Islam.
42
 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan agama Islam adalah usaha untuk memperkuat iman dan 
ketakwaan kepada Allah SWT dengan memperhatikan tuntutan untuk 
menghormati agama lain dalam hubungan untuk mewujudkan 
persatuan nasional. 
Pendidikan Islam mengidentifikasikan sasarannya pada empat 
pengembangan fungsi manusia, yaitu: 
1) Menyadarkan manusia sebagai makhluk-makhluk individu, yaitu 
Makhluk yang di tengah makhluk-makhluk lain, manusia harus 
bisa memerankan fungsi dan tanggung jawabnya, manusia akan 
mampu berperan sebagai makhluk Allah yang paling utama di 
antara makhluk lainnya. Malaikatpun pernah bersujud kepada 
manusia. 
2) Menyadarkan manusia sebagai makhluk sosial, yaitu sebagai 
makhluk sosial manusia harus mengadakan interelasi dan intraksi 
dengan sesamanya dalam kehidupan bermasyarakat. Itulah 
sebabnya Islam mengajarkan tentang persamaan, persaudaraan, 
rotong royong, dan musyawarah sebagai upaya  membentuk 
masyarakat menjadi suatu persekutuan hidup yang utuh. 
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3) Menyadarkan manusia sebagai hamba Allah SWT, yaitu manusia 
sebagai Homo divinans (makhluk yang berketuhanan), sikap dan 
watak religiusitasnya perlu dikembangkan sedemikian rupa 
sehingga mampu menjiwai dan mewarnai kehidupannya. Dalam 
fitrahnya, manusia telah diberi kemampuan untuk beragama, hal 
ini sebagaimana pendapat seorang sarjana barat, G.G Jung, yang 
memandang kemampuan beragama sebagai naturaliter religius 
(naluri beragama). 
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan pendidikan agama Islam di sekolah merupakan wadah 
untuk mengimplementasikan teoritis lingkungan sekolah dan dapat 
berperan penting dalam mengevaluasi penerapan teori pendidikan 
agama Islam. Pendidikan agama Islam diberikan dengan mengikuti 
tuntutan bahwa agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk 
mewujudkan manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT dan 
berakhlak mulia, serta bertujuan untuk menghasilkan manusia yang 
jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, harmonis, 
produktif baik personal maupun sosial. Tuntutan visi ini mendorong 
dikembangkan standart kompetisi sesuai dengan jenjang persekolahan 
yang secara emosional ditandai dengan ciri-ciri: 




2) Mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya 
pendidikan yang tersedia. 
3) Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pendidik di 
lapangan untuk mengembangkan strategi dan program 




Sedangkan Imam al-Ghazali mengatakan bahwa tujuan 
pendidikan Islam yang paling utama ialah beribadah dan taqarrub 




Imam Ghozali dalam Azyumardi melukiskan tujuan pendidikan 
sesuai dengan pandangan hidupnya dan nila-nilai yang terkandung di 
dalamnya, yaitu sesuai filsafatnya, yakni memberi petunjuk akhlak dan 
pembersihan jiwa dengan maksud dibalik itu membentuk individu-
individu yang tertandai dengan sifat-sifat utama dan taqwa. Dengan ini 
pula keutamaan itu akan merata dalam masyarakat.
45
 
Ahmad Arifin mengemukakan, dari beberapa rumusan yang 
dikemukakan oleh para ahli dapat diketahui bahwa tujuan pendidikan 
Islam memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
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1) Mengarahkan manusia agar menjadi khalifah tuhan di muka bumi 
dengan sebaik-baiknya, yaitu melaksankan tugas memakmurkan 
dan mengelola bumi sesuai dengan aturan-aturan kehendak tuhan. 
2) Mengarahkan manusia agar seluruh pelaksanaan  tugas 
kekhalifahannya dimuka bumi dilaksanakan dalam rangka 
beribadah  kepada tuhan Allah SWT, sehingga tugas tersebut terasa 
ringan dilaksankan. 
3) Mengarahkan manusia agar berakhlak mulia sehingga ia tidak 
menyalahgunakan fungsi kekhalifahannya. 
4) Membina dan  mengarahkan potensi akal, jiwa dan jasmaninya, 
sehingga ia memiliki ilmu, akhlak dan  keterampilan yang semua 
ini dapat digunakan untuk mendukung tugas pengabdian dan 
mendukung kekhalifahannya. 
5) Mengarahkan manusia agar dapat mencapai kebahagiaan hidup di 
dunia dan akhirat. 
Pendapat para arif tersebut hampir sama dengan pendapat para 
fadhil al-Jamaly yang memberian rumusan  tujuan pendidikan Islam 
agak lebih rinci sebagai berikut: 
1) Mengenalkan manusia akan perannya diantara sesama titah 
(makhluk) dan tanggung  jawab di dalam  pribadinya hidup ini. 
2) Mengenalkan manusia akan intraksi sosial dan tanggung jawab 
dalam hidup masyarakat. 
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3) Mengenalkan manusia akan alam ini dan mengajarkan mereka 
untuk mengetahui hikmah diciptanya serta memberikan  
kemungkinan kepada mereka untuk mengambil manfaat dari alam  
tersebut. 
4) Mengerikan manusia akan pencipta alam ini (Allah) dan 
memerintahkan kepadanya. 
Dari tujuan diatas saling berkaitan, namun dapat dimengerti 
bahwa tiga tujuan  pertama adalah  sarana untuk mencapai tujuan yang 
terakhir, yakni ma’rifatullah dan bertaqwa kepadanya. Dengan 
demikian jelaslah bahwa tujuan utama pendidikan Islam adalah 
ma’rifatullah dan bertaqwa kepadanya, sedangkan ma’rifat 
(mengetahui) diri, masyarakat dan aturan alam tiada lain hanyalah 
merupakan sarana yang mengantarkan  kita ke ma’rifatullah, tuhan 
pencipta semesta alam. Karena manusia dalam keterbatasannya 
berkembang dalam satu dinamika. Terikat oleh ruang dan waktu. Maka 
perumusan tujuan pendidikan Islam tidak dapat melampaui batas-batas 
kehidupannya itu. Artinya kondisi fisik dan psikis serta lingkungan 
dimana masyarakat berada selalu menjadi perhatian dan penekanan 
dalam rumusan tujuan pendidikan. Konsekuensinya, perumusan tujuan 
pendidikan bersifat terbuka dan berjenjang. Terbuka artinya, rumusan 
tujuan pendidikan bisa diperluas dan disempurnakan. Dan berjenjang 
artinya, disesuaikan dengan tuntutan yang bersifat insidental, 
instrumental maupun yang final. 
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c. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Sebagaimana yang diketahui dalam ruang lingkup pendidikan 
agama    Islam, bahwa terdapat beberapa permasalahan meliputi 




1) Akidah  
Akidah atau keimanan merupakan akar atau pokok agama. 
Ibadah  muamalah dan akhlak bertitik tolak dari akidah, dalam 
arti sebagai manifestasi dan konsekuensi dari akidah. Akidah 
merupakan pengikat antara jiwa makhluk dengan sang khalik 
yang menciptakannya, jika diumpamakan dengan bangunan, 
maka akidah merupakan pondasi. Akidah dalam Islam merupakan 
asas pokok, karena jika akidah kokoh maka keIslaman akan 
berdiri pula dengan kokohnya. Unsur paling penting dari akidah 
adalah keyakinan mutlak bahwa Allah itu Esa (monoteisme) tidak 
terbilang (politeisme). Keyakinan yang kokoh ituterurai dalam 
rukun Iman. Ilmu yang mempelajari aqidah disebut ilmu tauhid, 
ilmu kalam atau ilmu ma’rifat. Melalui materi bimbingan akidah 
ini, diharapkan mampu menemukan, dan memantapkan dan 
mengembangkan keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah 
SWT, dengan demikian cakupan materi yang disampaikan 
meliputi: 
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a) Pemantapan pengenalan terhadap keeksistensian Allah SWT, 
dengan segala buktinya. 
b) Pemantapan keyakinan bahwa alam ini beserta isinya adalah 
milik Allah. 
c) Pemantapan penerimaan hanya Allah SWT penguasa dan 
pemilik alam semesta. 
d) Pemantapan dan penerimaan Allah SWT sebagai 
wali/penolong dan hakim yang adil bagi makhluknya. 
e) Pemantapan kepatuhan dan ketundukan kepada Allah SWT 
yang terurai dalam rukun Islam. 
Obyek materi pembahasan mengenai akidah pada 
umumnya adalah arkanal-iman, yaitu: 
a) Iman Kepada Allah  
Iman kepada Allah berarti membenarkan dengan 
yakiin, bahwa Allah bersifat dengan segala sifat sempurna, 




Selain iman kepada Allah kita juga harus Iman kepada 
malaikat, maksudnya adalah meyakini adanya malaikat 
walaupun kita tidak dapat melihat mereka dan meyakini 
bahwa mereka adalah salah satu makhluk ciptaan Allah.
48
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Jadi, kita harus meyakini adanya Allah dan malaikat, 
meskipun kita tidak dapat melihat Allah dan malaikat dengan 
kasat mata. 
b) Iman Kepada Kitab  
Allah menurunkan wahyu kepada nabi dan rasul, untuk 
sebagian dari mereka wahyu itu berkumpul dalam kitab-kitab, 
antara lain: Zabur, Taurat, Injil dan al-Quran. 
Mempercayai atau meyakini bahwa Allah benar-benar 
menurunkan kitab-kitab-Nya kepada rasul-Nya agar kitab-
kitab-Nya itu dijadikan sebagai rambu-rambu atau pedoman 
hidup umat manusia agar mereka memperoleh kemudahan 
atau kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Atau sebaliknya jika 
tidak memperhatikan dan melenggar rambu-rambu yang 
ditentukan Allah. Kita akan memenuhi banyak kesulitan 
bahkan akan celaka dan menderita seumur hidup.
49
 
Jadi kita harus mengimani (meyakini) adanya rasul dan 
kitab-kitab Allah. Karena kitab Allah di turunkan kepada rasul 
untuk umatnya. 
c) Iman Kepada Hari Akhir 
Iman kepada  hari kiamat yang pasti akan datang, tidak  
seorangpun yang mengetahui, hanya Allah yang 
mengetahuinya. Pada hari kiamat itu, Allah akan menanyai 
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semua makhluk terhadap apa yang telah dilakukan selama 
hidup di dunia. Jika perbuatannya baik dan taat kepada Allah, 
maka Allah membalas dengan kebaikan. Tetapi sebaliknya, 
jika perbuatannya jahat dan durhaka kepada Allah, maka 
dibalas Allah SWT dengan kejahatan juga, yaitu disiksa 
dengan siksaan yang amat pedih.
50
  
Sedangkan Iman kepada qada dan qadar artinya 
percaya dan yakin dengan sepenuh hati bahwa Allah SWT 
telah menentukan tentang segala sesuatu bagi makhluknya. 
Manusia telah ditentukan Allah sejak sebelum ia dilahirkan. 
Walaupun setiap manusia telah ditentukan nasibnya, tidak 
berarti bahwa manusia hanya tinggal diam menunggu nasib 
tanpa berusaha dan ikhtiar. Manusia tetap berkewajiban untuk 




Jadi kita harus meyakini adanya qada, qadar dan hari 
akhir. Meskipun kita tidak mengetahui qada, qadar dan hari 
kiamat. Apa yang Dia kehendaki pasti terjadi dan apa yang 
tidak Dia kehendaki mustahil terjadi dan bahwa tidak ada 
daya dan kekuatan kecuali dengan Allah. 
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2) Syariah  
Syariah merupakan sistem norma yang mengatur 
hubungan manusia dengan Allah, dengan sesama manusia, dan 
dengan makhluk lainnya. Dalam hubungannya dengan Allah 
diatur dalam ibadahdalam arti khas dan dengan hubungannya 
dengan sesama manusia dan lainnya diatur dalam muamalah 
dalam arti luas. Materi bimbingan syariah meliputi berbagai hal 
tentang keislaman yaitu berkaitan dengan aspek ibadah dan 
mu’amalah. Syarifuddin mengatakan bahwa ibadah berarti 
berbakti, berkhidmat, tunduk, patuh, mengesakan dan 
merendahkan diri. Ibadah juga berarti segala usaha lahir batin 
sesuai perintah Allah untuk mendapatkan kebahagiaan dan 
keselarasan hidup, baik terhadap diri sendiri, keluarga, 
masyarakat maupun terhadap alam semesta.
52
 
Aturan-aturan syariat yang sudah dikodifikasikan disebut 
fiqih. Dengan demikian fiqih dapat disebut sebagai hasil 
kodifikasi syariat Islam yang bersumber dari al-Quran dan 
Sunnah. Syariat Islam mengatur perbuatan seorang muslim, di 
dalamnya terdapat hukum-hukum yang terdiri atas: 
a) Wajib, yaitu perbuatan yang apabila dilakukan mendapatkan 
pahala apabila ditinggalkan berdosa. 
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b) Sunah, perbuatan yang apabila dilaksanakan diberi pahala, 
apabila ditinggalkan tidak berdosa. 
c) Mubah, yaitu perbuatan yang boleh dikerjakan atau 
ditinggalkan, karena tidak diberi pahala dan tidak berdosa. 
d) Makruh, yaitu perbuatan apabila ditinggalkan mendapat 
pahala dan apabila dilakukan tidak berdosa. 
e) Haram, yaitu perbuatan apabila dikerjakan mendapat dosa 
dan jika ditinggalkan mendapat pahala. 
Syariat adalah hukum yang mengatur kehidupan manusia 
di dunia dalam rangka mencapai kebahagiaan di dunia dan 
akhirat. Syariat mencakup semua aspek kehidupan manusia, baik 
sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat, dalam 





Kata “Akhlak” berasal dari bahasa Arab yang sudah 
dijadikan Bahasa Indonesia, yang diartikan juga sebagai tingkah 
laku, perangai atau kesopanan. Kata akhlak merupakan jama’ 
taksir dari kata khuluk, yang sering juga diartikan dengan sifat 
bawaanatau tabiat, adat kebiasaan dan agama. 
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Sedangkan definisisnya dapat dilihat dari beberapa 
pendapat dari pakar ilmu akahlak, antara lain:
54
 
a) Al-Qurtubi mengatakan: 
Perbuatan yang bersumber dari diri manusia yang selalu 
dilakukan maka itulah yang disebut akhlak, karena perbuatan 
tersebut bersumber dari kejadiannya. 
b) Muhammad bin Ilan al-Sadiqi mengatakan: 
Akhlak adalah suatu pembawaan yang tertanam dalam 
diri, yang dapat mendorong (seseorang)berbuat baik dengan 
gampang 
c) Ibnu maskawaih mengatakan: 
Akhlak adalah kondisi jiwa yang selalu mendorong 
(manusia) berbuat sesuatu, tanpa ia memikirkan (terlalu lama) 
d) Abu bakar Jabir al-Jaziri mengatakan: 
Akhlak adalah bentuk kejiwaan yang tertanam dalam 
diri manusia, yang dapat menimbulkan perbuatan baik dan 
buruk, terpuji dan tercela 
e) Imam al-Gozalli mengatakan: 
Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa 
(manusia), yang dapat melahirkan suatu perbuatan yang 
gampang dilakukan tanpa melalui maksud untuk memikirkan 
(lebih lama). Maka jika sifat tersebut melahirkan suatu 
                                                 
54
 Mahjudin, Akhlak Tasawuf II (Jakarta: Kalam Mulia,2012), 1-3. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 44 
tindakan terpuji menurut ketentuan rasio dan norma agama, 
dinamakan akhlak baik, tetapi manakala melahirkan tindakan 
buruk, maka dinamakan akhlak burukDidalam diri manusia 
memiliki potensi dasar yang dapat mewujudkan akhlak baik 
dan buruk, tetapi sebaliknya pada dirinya juga dilengkapi 
dengan rasio (pertimbangan pemikiran) dan agama yang dapat 
menunntun perbuatannya, ehingga potensi keburukan dalam 
dirinya dapat ditekan, lalu potensi kebaikannya dapat 
dikembangkan. 
Konsep manusia yang ideal dalam Islam, adalah 
manusia yang kuat imannya dan kuat taqwanya. Ketika 
manusia memiliki kekuatan taqwa, iapun memiliki kekuatan 
Ibadah dan kekuatan Akhlak. Orang yang memiliki kekuatan 
iman disebut Mu’min, orang yang memiliki kekuatan Ibadah 
disebut Muslim, dan orang yang memiliki kekuatan Akhlak 
disebut Muhsin. Bila ketiga macam sifat ini menjadi kekuatan 
dalam diri manusia , maka ia akan selamat dan bahagia didunia 
dan akhirat. Dan inilah tujuan hidup manusia, sehingga selalu 
ia meminta doa, sebagaimana yang disebut dalam Al-Qur’an 
surah Al-Baqarah ayat 251. 
َوَلْوالَ َدْفُع الّلِه النَّاَس بـَْعَضُهْم بِبَـْعٍض لََّفَسَدِت اأَلْرُض َولَـِكنَّ الّلَه ُذو َفْضٍل َعَلى 
 اْلَعاَلِميَ 
Artinya: Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) 
sebahagian umat manusia dengan sebagian yang lain, 
pasti rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai 
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Sebagaimana pengertian tersebut, baik akhlak yang baik 
maupun akhlak yang buruk, semuanya didasarkan pada ajaran 
Islam. Abuddin Nata dalam Akhlak Tasawuf, menuliskan 
bahwa akhlak Islami berwujud perbuatan yang dilakukan 




Ruang lingkup akhlak menurut Islam adalah sama 
dengan ruang lingkup ajaran Islam itu sendiri, khususnya yang 
berkaitan dengan pola hubungan. Akhlak diniah mencakup 
berbagai aspek dimulai dari akhlak terhadap Allah, hingga 
kepada sesama makhluk (manusia, tumbuh-tumbuhan dan 
benda-benda yang tak bernyawa). Berbagai bentuk dan ruang 
lingkup akhlak Islami yang demikian itu dapat dipaparkan 
sebagai berikut: 1) Akhlak Terhadap Allah. Akhlak kepada 
Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang 




Adapun pengertian lain  akkhlak merupkan aspek sikap 
hidup atau kepribadian hidup manusia, dalam arti bagaimana 
sistem norma yang mengatur hubungan manusia dengan Allah 
dan hubungan manusia dengan manusia dan lainnya itu 
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menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup manusia dalam 
menjalankan sistem kehidupannya yang dilandasi oleh akidah 
yang kokoh. Akhlak adalah tabiat atau sifat seseorang yakni 
keadaan jiwa yang telah terlatih, sehingga dalam jiwa tersebut 
benar-benar telah melekat sifat-sifat yang melahirkan 
perbuatan-perbuatan dengan mudah spontan, tanpa dipikirkan 
dan diangan-angankan terlebih dahulu.
58
  
5. Hasil Nilai Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Menurut Bloom dkk, tujuan intruksional dalam proses 
pembelajaran pada prinsipnya dapat dikelompokkan menjadi tiga domain 
atau ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
a. Domain Kognitif 
Domain kognitif merupakan proses pengetahuan yang lebih 
banyak didasarkan perkembangannya dari persepsi, introspeksi, atau 
memori siswa. Tujuan pembelajaran kognitif dikembnagkan oleh 
Bloom, dkk, dalam taxonomy Bloom tahun 1956.
59
 Tujuan kognitif ini, 
dibedakan menjadi enam tingkatan: a) knowledge, b) comprehension, 
c) applictation, d) analysis, e) synthesis, f) evaluation. Dalam 
menyusun tujuan intruksional, keenam tingkatan ini pada umumnya 
ditunjukkan dengan beberapa kata kerja. Guru dapat menggunakan dan 
mengembangkan kata-kata kerja tersebut dalam menyusun tujuan 
instruksional, dengan memerhatikan dan memilih kata-kata kerja 
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tersebut sesuai dengan tingkat materi pembelajaran yang hendak 
diberikan kepada para siswa. Untuk memudahkan pemahaman, berikut 
ini diberikan tabel tingkatan kognitif dan contoh-contoh kata kerja 
yang sesuai. Disamping itu, untuk lebih menyesuaikan dengan 
perencanaan satuan pembelajaran dengan rencana guru, kata-kata kerja 
sejenis masih dapat dikembangkan oleh para guru kelas. 
       Berikut kata kerja yang berorientasi perilaku pada setiap domain. 
Tabel 2.2 





















Evaluation (evaluasi) Menilai, mengukur, memutuskan 
Dalam konteks evaluasi pembelajaran, penggunaan kata kerja 
ini juga dapat digunakna sebagai acuan dalam membuat item-item 
pertanyaan sesuai dengan tingkat pengetahuan siswa.
61
 
Pengetahuan mengacu kepada kemampuan materi yang sudah 
dipelajari dari yang sederhana sampai pada teori yang sukar. 
Pemahaman mengacu kepada kemampuan memahami makna materi. 
Penerapan mengacu kepada kemampuan menggunakan atau 
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menerapkan materi yang sudah dipelajari pada situasi yang baru dan 
menyangkut penggunaan aturan dan prinsip. Penerapan merupakan 
tingkat kemampuan berpikir yang lebih tinggi dari pemahaman. 
Analisis mengacu kepada kemampuan menguraikan materi ke dalam 
komponen-komponen atau faktor-faktor penyebabnya dan mampu 
memahami hubungan di antara bagian yang satu dengan yang lainnya 
sehingga struktur dan aturannya dapat lebih dimengerti. Analisis 
merupakan tingkat kemampuan berpikir yang lebih tinggi daripada 
apek pemahaman dan penerapan. Sintesis mengacu kepada 
kemampuan memadukan konsep atau komponen-komponen sehingga 
membentuk suatu pola struktur atau bentuk baru. Aspek ini 
memerlukan tingkah laku yang kreatif. sintesis merupakan kemampuan 
tingkat berfikir yang lebih tinggi daripada kemampuan sebelumnya. 
Evaluasi mengacu  pertimbangan terhadap nilai-nilai materi untuk 




Perkembangan aspek kognitif dipengaruhi oleh faktor hereditas 
dan lingkungan. Hereditas merupakan potensi yang dibawa anak sejak 
lahir sebagai warisan atau genesis yang diperoleh dari orang tuanya, 
berupa bakat, minat, sifat, tingkat intelegensi, dan lain-lain. Jadi, anak 
telah membawa potensi, tetapi potensi ini tidak akan berkembang atau 
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Ada dua unsur lingkungan yang sangat penting peranannya 
dalam mempengaruhi perkembangan kognitif peserta didik, yaitu: 
Pertama, lingkungan keluarga, intervensi yang paling penting 
dilakukan oleh keluarga atau orang tua adalah memberikan 
pengalaman kepada anak dalam berbagai bidang kehidupan sehingga 




Kedua, lingkungan sekolah, lembaga formal yang diberi 
tanggung jawab untuk meningkatkan potensi peserta didik termasuk 
aspek kognitifnya. Dalam hal ini pendidik hendaknya menyadari 
bahwa perkembangan kognitif peserta didik menjadi tugas dan 
tanggung jawabnya. Beberapa hal yang biasa dilakukan, antara lain: 
Menciptakan interaksi yang akrab dengan peserta didik; memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk berdialog dengan orang-orang 
yang ahli dan berpengalaman dalam berbagai ilmu. Tujuan aspek 
kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir yang mencakup 
kemampuan intelektual yang lebih sederhana yaitu kemampuan 
memecahkan masalah yang menuntut peserta didik untuk 
menghubungkan dan menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode 
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atau prosedur yang dipelajari untuk memecahkan masalah tersebut. 
Keberhasilan pengembangan ranah kognitif merupakan langkah awal 
menuju pengembangan afektif dan psikomotorik.
65
 
b. Domain Afektif 
Domain aktif merupakan proses pengetahuan yang lebih banyak 
didasarkan pada pengembangan aspek-aspek perasaan dan emosi. 
(Good: 1973). Dalam pengembangannya pendidikan afektif yang 
semula hanya mencakup perasaan dan emosi, telah berkembang lebih 
luas, yakni menyangkut moral, nilai-nilai, budaya, dan keagamaan. 
Tujuan pembelajaran yang diklasifikasikan oleh domain afetif, 
dikembangkan oleh Krathwohl, D.R dkk, dalam Krathwohl taxonomy 
pada tahun 1964. 
Krathwohl dkk dalam Sukardi merencanakan tujuan 
pembelajaran afektif dengan membedakannya menjadi lima tingkatan 
dari yang sederhana sampai pada tingkatan kompleks, yaitu a) 
receiving, b) responding, c) valuing, d) organizing, e) characterization 
by value or value complex. Seperti dalam pengembangan tujuan 
instruksional domain kognitif, dalam menyusun tujuan instruksional, 
kelima tingkatan ini juga ditunjukkan dengan beberapa kata kerja. 
Guru dapat menyusun instruksional afektif dengan memerhatikan 
kemudian memilih kata-kata kerja tersebut sesuai dengan tingkat 
materi pembelajaran yang hendak diberikan kepada para siswanya. 
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Untuk memudahkan pemahaman berikut diberikan tabel tingkatan 
afektif dan contoh-contoh kata kerja yang sesuai.
66
  
Agar lebih terpenuhinya perencanaan satuan pembelajaran yang 
direncanakan guru, kata-kata kerja sejenis masih dapat dikembangkan 
oleh para guru yang bersangkutan. 
Kata kerja yang berorientasi perilaku pada domain afektif. 
Tabel 2.3 




Tingkatan Verb (kata kerja) 





Menunjukkan lebih senang, 





Characterization by value or 
value complex 




mengubah tingkah laku 
Dalam konteks evaluasi pembelajaran,penggunaan kata kerja 
pada setiap tingkatan ranah afektif, juga dapat digunakan sebagai 




Perkembangan aspek afektif dipengaruhi beberapa faktor, di 
antaranya: 1) Pertumbuhan jasmani/biologis; 2) perubahan interaksi 
dengan orang tua; 3) perubahan interaksi dengan teman sebaya; dan 4) 
perubahan pandangan luar. Misalnya, sikap dunia terhadap remaja 
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sering tidak konsisten; dunia luar atau masyarakat masih menerapkan 
nilai yang berbeda terhadap remaja laki-laki dan perempuan. 
Seringkali remaja dimanfaatkan oleh pihak luar kedalam kegiatan-
kegiatan yang merusak dirinya dan melanggar nilai-nilai moral.
69
 
c. Domain Psikomotorik 
Domain psikomotorik merupakan proses pengetahuan yang 
lebih banyak didasarkan dari pengembangan proses mental melalui 
aspek-spek otot dan membentuk keterampilan siswa. Dalam 
pengembangannya pendidikan psikomotorik di samping mencakup 
proses yang menggerakkan otot, juga telah berkembang dengan 
pengetahuan yang berkaitan dengan keterampilan hidup. tujuan 
pembelajaran psikomotorik dikembangkan oleh simpson, E,J, dkk 
dalam Simpson taxonomy pada tahun 1972. Tujuan instruksional dalam 
psikomotorik ini secara perception, b) set, c) guided response, d) 
mechanism, e) complex overt respons, f) adaptation, g) origination, 
yang uraian lengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Kata kerja yang beriorentasi perilaku pada setiap domain. 
Tabel 2.4 




Tingkatan Verb (kata kerja) 
Perception (persepsi) 
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Guided response (reaksi atas 
dasar arahan) 




Complex overt response 








Menciptakan (create) desain, 
membuat asli (originate) 
 
Dalam konteks evaluasi pembelajaran, penggunaan kata kerja 
ini juga dapat digunakan sebagai acuan dalam membuat item-item 
pertanyaan tes yang berkaitan erat dengan domain psikomotorik sesuai 
dengan tingkat pengetahuan para siswa.
71
 
Perkembangan aspek psikomotorik dipengaruhi oleh faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal (faktor yang berasal dari 
dalam diri individu) meliputi sifat jasmani yang diwariskan dari orang 
tuanya dan kematangan. Faktor eksternal (faktor yang berasal dari luar 
diri anak) meliputi kesehatan, makanan, dan stimulasi lingkungan.
72
 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa domain 
psikomotorik dalam taksonomi instruksional pengajaran adalah lebih 
mengorientasikan pada proses tingkah laku atau pelaksanaan, di mana 
sebagai fungsinya adalah untuk meneruskan nilai yang terdapat dalam 
kognitif kemudian diinternalisasikan melalui afektif sehingga 
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mengorganisasi dan diaplikasikan dalam bentuk nyata oleh domain 
psikomotorik. 
Di dalam konteks evaluasi hasil belajar, ketiga domain atau 
ranah itulah yang harus dijadikan sasaran dalam setiap kegiatan 
evaluasi hasil belajar. Sasaran kegiatan evaluasi hasil belajar adalah: 1) 
peserta didik sudah dapat memahami semua bahan atau materi 
pelajaran yang telah diberikan pada mereka, 2) peserta didik sudah 
dapat menghayatinya, dan 3) materi pelajaran yang telah diberikan itu 




Dalam kaitannya dengan teori diatas Nata mengungkapkan 
bahwa berbagai potensi peserta didik harus mendapatkan perhatian 
yang sama secara proporsional agar berkembang dengan optimal. 
Pendidikan sebagai sebuah proses belajar tidak cukup dengan 
mengajar masalah intelektual saja. Pendidikan itu merupakan suatu 
usaha yang dilakukan oleh orang dewasa untuk membina, 
membimbing, mengarahkan dan mengembangkan kepribadian serta 
kemampuan dasar, yakni potensi jasmani dan rohani peserta didik 
menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
74
  
Oleh karena itu, aspek rasa atau emosi dan ketrampilan juga 
perlu mendapatkan kesempatan yang sama untuk berkembang. 
Berbagai potensi sebagai objek pendidikan tersebut, oleh Benyamin 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yaitu 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian yakni seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan 
tindakan. Disini subjek dipandang secara holistik (menyeluruh) dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pda suatu konteks khusus yang 
alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode.
76
 
Sedangkan jenis penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif, yaitu 
penelitian yang diupayakan untuk mengamati permasalahan secara sistematis 
dan akurat mengenai fakta dan sifat obyek tertentu. Penelitian deskriptif 
bertujuan untuk memaparkan, menggambarkan, dan memetakan fakta-fakta 
berdasarkan cara pandang atau kerangka berfikir tertentu. Metode ini berusaha 
menggambarkan dan  menginterprestasikan kondisi, pendapat yang 
berkembang, proses yang sedang berlangsung, efek yang terjadi atau 
kecenderungan yang tengah berkembang.
77
 
Selain itu jenis penelitian ini tidak dituangkan dalam bentuk bilangan 
atau angka statistik, melainkan tetap dalam bentuk kualitatif yang memiliki 
arti lebih kaya dari sekedar angka atau frekuensi.
78
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Dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, peneliti 
berusaha untuk melakukan penelitian secara terperinci dan mendalam 
terhadap Penerapan Literasi Baca Tulis al-Qur’an dalam Meningkatkan Hasil 
Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Siswa Kelas XII Agribisnis Ternak 
Unggas 2 di SMK Negeri 05 Jember. 
B. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut dilakukan. 
Dalam penelitian ini lembaga yang menjadi tempat penelitian adalah SMK 
Negeri 05 Jember yang berlokasi di Jl. Brawijaya 55 Jember RT/RW 01/11, 
Desa Jubung, Kecamatan Sukorambi, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa 
Timur. 
Alasan peneliti memilih lokasi tersebut karena SMK Negeri 05 Jember 
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang mengadakan program literasi 
baca tulis Al-Qur’an dengan pengeras suara untuk meningkatkan hasil nilai 
PAI para peserta didiknya. 
C. Subjek Penelitian 
Dalam menentukan subyek penelitian atau untuk menentukan siapa 
yang menjadi sumber data yang peneliti tuju, peneliti menggunakan tehnik 
Purposive. Adapun devinisi Purposive tehnik pengambilan sampel sumber 
data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut antara lain meliputi 
orang  tersebut dianggap paling tahu dengan apa yang kita harapkan, atau 
mungkin dia merupakan seseorang yang berpengaruh sehingga dapat 
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Dalam melakukan penelitian ini informan atau subyek penelitian yang 
terlibat antara lain sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah SMK Negeri 05 Jember untuk memperoleh informasi 
mengenai kondisi sekolah. 
2. Guru pendidikan agama dan Budi Pekerti selaku koordinator pelaksana 
kegiatan literasi baca tulis al-Qur’an di SMK Negeri 05 Jember. 
3. Siswa SMK Negeri 05 Jember untuk mendapatkan gambaran mengenai 
pelaksanaan literasi baca tulis al-Qur’an. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standart data yang ditetapkan. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga 
teknik yakni teknik observasi, teknik wawancara, teknik dokumentasi. 
1. Teknik Observasi (Pengamatan) 
Teknik observasi adalah usaha sadar untuk mengumpulkan data 
yang dilakukan secara sistematis, dengan prosedur standar.
80
 Dengan 
metode ini orang melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
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terhadap gejala maupun fenomena yang diselidiki, tanpa mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan meskipun objeknya orang.
81
 
Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data. Teknik observasi 
dapat dibedakan menjadi dua jenis.
82
 Yaitu: 
a. Observasi berperan serta (Participant observation) dalam observasi ini 
peneliti terlibat aktif dalam kegiatan yang akan diteliti. Sambil 
meneliti peneliti ikut melakukan kegiatan dan merasakan suka duka 
sumber data. 
b. Observasi non partisipan, dalam observasi ini peneliti tidak terlibat dan 
hanya sebagai pengamat independen. 
Sedangkan untuk penelitian ini peneliti menggunakan observasi 
non partisipan. Alasan peneliti menggunakan teknik observasi non 
partisipan yaitu karena peneliti hadir dalam kegiatan tetapi tidak ikut 
berperan dalam kegiatan tersebut. Adapun data yang diperoleh melalui 
teknik ini adalah:  
1) Penerapan Literasi Baca Tulis al-Qur’an dalam Meningkatkan Hasil 
Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Siswa kelas XII Agribisnis 
Ternak Unggas 2 dalam Ranah Kognitif di SMK Negeri 05 Jember 
Tahun Pelajaran 2018/2019. Meliputi, peningkatan hasil nilai 
pendidikan agama dan budi pekerti siswa melalui motivasi dan nilai 
raport. 
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2) Penerapan Literasi Baca Tulis al-Qur’an dalam Meningkatkan Hasil 
Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Siswa Kelas XII Agribisnis 
Ternak Unggas 2 dalam Ranah Afektif di SMK Negeri 05 Jember 
Tahun Pelajaran 2018/2019. Meliputi, Pembiasaan terhadap siswa 
untuk melakukan kegiatan sehari-hari sesuai dengan perintah al-
qur’an. 
3) Penerapan Literasi Baca Tulis al-Qur’an dalam Meningkatkan Hasil 
Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Siswa Kelas XII Agribisnis 
Ternak Unggas 2 dalam Ranah Psikomotorik di SMK Negeri 05 
Jember Tahun Pelajaran 2018/2019. Meliputi, pemberian contoh cara 
baca tulis yang benar, membenarkan kalimat bacaan al-qur’an yang 
salah, serta memberikan contoh menulis arab dengan benar. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah instrumen pengumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
83
 Wawancara 
dilakukan dengan menemui obyek secara langsung untuk dimintai 
keterangan sesuai dengan tema yang diangkat dalam penelitian. 
Wawancara juga digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
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a. Wawancara Bebas 
Dalam wawancara ini, pewawancara bebas menanyakan apa 
saja, tetapi juga mengingat data yang dikumpulkan. 
b. Wawancara Terpimpin 
Wawancara yang dilakukan oleh pewawancara dengan 
membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci seperti yang 
dimaksud dalam wawancara terstruktur. 
c. Wawancara Bebas Terpimpin 
Merupakan kombinasi antara wawancara bebas dan wawancara 
terpimpin. Pewawancara membawa pedoman yang hanya sebagai garis 
besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. 
Dalam penelitian ini, model wawancara yang peneliti gunakan 
adalah wawancara bebas terpimpin yang bertujuan untuk menggali data 
sebanyak-banyaknya yang diperlukan tanpa mengurangi informasi dan 
makna alamiah dari proses penggaliannya. 
Dalam pelaksanaanya, sebelum mengajukan pertanyaan peneliti 
terlebih dahulu akan menetapkan masalah dan pertanyaan yang akan 
diajukan kemudian peneliti menggunakan pertanyaan tersebut sehingga 
informan akan menjawab dengan keterangan yang panjang. Data yang 
diperoleh peneliti dalam pelaksanaan wawancara yaitu sebagai berikut. 
1) Penerapan Literasi Baca Tulis al-Qur’an dalam Meningkatkan Hasil 
Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Siswa kelas XII Agribisnis 
Ternak Unggas 2 dalam Ranah Kognitif di SMK Negeri 05 Jember 
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Tahun Pelajaran 2018/2019. Meliputi, peningkatan hasil nilai 
pendidikan agama dan budi pekerti siswa melalui motivasi dan nilai 
raport. 
2) Penerapan Literasi Baca Tulis al-Qur’an dalam Meningkatkan Hasil 
Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Siswa Kelas XII Agribisnis 
Ternak Unggas 2 dalam Ranah Afektif di SMK Negeri 05 Jember 
Tahun Pelajaran 2018/2019. Meliputi, Pembiasaan terhadap siswa 
untuk melakukan kegiatan sehari-hari sesuai dengan perintah al-
qur’an. 
3) Penerapan Literasi Baca Tulis al-Qur’an dalam Meningkatkan Hasil 
Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Siswa Kelas XII Agribisnis 
Ternak Unggas 2 dalam Ranah Psikomotorik di SMK Negeri 05 
Jember Tahun Pelajaran 2018/2019. Meliputi, pemberian contoh cara 
baca tulis yang benar, membenarkan kalimat bacaan al-qur’an yang 
salah, serta memberikan contoh menulis arab dengan benar. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi ialah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari 
record yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang 
peneliti.
86
 Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis. Dokumen dapat berupa catatan, buku teks, jurnal, surat, 
notulen rapat dan sebagainya. Dokumen pada hakikatnya merupakan 
catatan peristiwa  yang sudah berlalu. 
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Dengan demikian, metode dokumentasi yang digunakan dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mencari data-data yang sudah  
didokumentasikan, seperti  buku-buku, majalah, dan sebagainya. 
Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
87
 
 Adapun data yang diperoleh melalui metode dokumentasi ini yaitu 
sebagai berikut: 
1) Penerapan Literasi Baca Tulis al-Qur’an dalam Meningkatkan Hasil 
Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Siswa kelas XII Agribisnis 
Ternak Unggas 2 dalam Ranah Kognitif di SMK Negeri 05 Jember 
Tahun Pelajaran 2018/2019. Meliputi, catatan peningkatan hasil nilai 
pendidikan agama dan budi pekerti siswa melalui motivasi dan nilai 
raport. 
2) Penerapan Literasi Baca Tulis al-Qur’an dalam Meningkatkan Hasil 
Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Siswa Kelas XII Agribisnis 
Ternak Unggas 2 dalam Ranah Afektif di SMK Negeri 05 Jember 
Tahun Pelajaran 2018/2019. Meliputi, gambar kegiatan pelaksanaan 
literasi baca tulis al-qur’an dalam bentuk pembiasaan terhadap siswa 
untuk melakukan kegiatan sehari-hari sesuai dengan perintah al-
qur’an. 
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3) Penerapan Literasi Baca Tulis al-Qur’an dalam Meningkatkan Hasil 
Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Siswa Kelas XII Agribisnis 
Ternak Unggas 2 dalam Ranah Psikomotorik di SMK Negeri 05 
Jember Tahun Pelajaran 2018/2019. Meliputi, gambar kegiatan 
pelaksanaan literasi baca tulis al-qur’an dalam bentuk pemberian 
contoh cara baca tulis yang benar, membenarkan kalimat bacaan al-
qur’an yang salah, serta memberikan contoh menulis arab dengan 
benar. 
E. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, penyusunan ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan mana yang harus dipelajari. Dan membuat kesimpulan agar 
mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
88
 
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data 
dengan teknik analisis deskriptif kualitatif, artinya analisis data yang 
bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian 
berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang 
diteliti. Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara memberikan 
predikat kepada variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 
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 Sedangkan langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model miles dan huberman.
89
 Yaitu data condensation, 
data display dan conclution. 
1. Data Condensation (Kondensasi data) 
Pada buku Miles dan Huberman ditulis “Data condensation refers 
to the procces of selecting, focusing, simplifying, abstracting, and/or 
transforming the data that appear in the full corpus (body) of written-up 




 Peneliti melakukan proses menyeleksi, memfokuskan, 
menyederhanakan, mengabstraksi dan mengubah catatan lapangan, 
transkip wawancara, dokumen dan materi (temuan). Kondensasi data ada 
lima tahapan yaitu: 
a. Selecting  
Selecting yaitu bertindak selektif, menentukan dimensi-dimensi 
mana yang lebih penting. Hubungan-hubungan mana yang yang 
mungkin lebih bermakna, dan sebagai konsekuensinya, informasi apa 
yang dapat dikumpulkan dan dianalisis. Sehingga mempermudah 
peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya pula untuk 
menambah data yang di perlukan. 
b. Focusing  
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Setelah melakukan selecting data peneliti memfokuskan data 
yang berhubungan dengan rumusan masalah penelitian. Tahap ini 
merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data. Peneliti hanya 
membatasi data yang berdasarkan rumusan masalah. 
c. Simplifying dan Abstracting 
Data yang diperoleh peneliti selanjutnya disederhanakan dan 
diabstraksikan. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang 
inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga 
tetap berada didalamnya. Pada tahap ini, data yang terkumpul 
dievaluasi, khususnya yang telah terkumpul dievaluasi, khususnya 
yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data. 
d. Transforming  
Penleliti mentransformasikan data dalam berbagai cara yakni 
melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, 
menggolongkan data dalam satu pola yang lebih luas dan sebagainya. 
2. Data Display (Penyajian data) 
Peneliti menyajikan data yang sudah dikondensasi sebagai 
sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Melalui penyajian data 
dapat dipahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. 
3. Conclution (Kesimpulan) 
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Dalam pelaksanaan analisis penarikan kesimpulan dari data yang 
diperoleh penliti dalam melakukan proses dan langkah-langkah analisis 
data kualitatif  sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan data yang telah diperoleh dari lapangan. 
b. Mereduksi data yang telah dikumpulkan dengan cara mengambil data-
data yang diperlukan dan membuang data yang tidak diperlukan. 
c. Membuat kategori atau mengelompokkan data sesuai jenisnya. 
d. Menyajikan data dalam bentuk teks naratif. 
e. Membuat kesimpulan dan data-data yang telah disajikan. 
F. Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep yang menunjukkan kesahihan dan 
keabsahan data dalam suatu penelitian. Untuk menguji keabsahan data yang 
diperoleh, peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 
untuk keperluan pengecekan dan perbandingan terhadap data tersebut. 
Terdapat tiga teknik triangulasi, pertama triangulasi sumber, kedua triangulasi 
konsep, ketiga triangulasi metode.
91
 
a. Triangulasi sumber 
       Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data, 
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa 
sumber. 
b. Triangulasi Teknik 
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       Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data, dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. 
c. Triangulasi waktu 
       Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 
dikumpulkan dengan teknik waawancara di pagi hari pada saat 
narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data 
yang lebih valid sehingga lebih kredibel.
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Dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang digunakan oleh peneliti 
yaitu, triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan 
dengan cara wawancara kepada sumber atau informan yang dapat dipercaya 
seperti  guru Pendidikan agama dan budi pekerti, Kepala SMK Negeri 05 
Jember, dan siswa kelas XII Agribisnis Ternak unggas 2, sehingga data yang 
diperoleh merupakan data yang valid.  
Sedangkan untuk triangulasi teknik peneliti mengecek data dengan 
sumber yang sama tetapi dengan teknik yang berbeda. Hasil data yang 
diperoleh dari wawancara tersebut, kemudian di cek dengan observasi dan 
dokumentasi, sehingga dapat menghasilkan data yang akurat dan sesuai 
dengan fakta. 
G. Tahap-tahap Penelitian 
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Tahap-tahap penelitian ini merupakan rencana pelaksanaan yang akan 
dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 
desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan.
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Adapun tahap-tahap dalam penelitian ini antara lain: 
a. Tahap pra penelitian lapangan 
1) Penyusunan rancangan penelitian 
2) Memilih lapangan penelitian 
3) Mengurus perizinan 
4) Menjajaki dan menilai lapangan 
5) Memilih dan memanfaatkan informan 
6) Menyiapkan perlengkapan penelitian 
b. Tahap pekerjaan lapangan 
Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung ke 
lokasi penelitian dan mulai mengumpulkan data-data yang diperlukan 
yaitu dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
c. Tahap analisis data 
1) Data yang sudah terkumpul dianalisis secara keseluruhan dan 
dideskripsikan dalam bentuk teks. 
2) Data yang telah diseleksi dan yang telah diidentifikasi disajikan dan 
diformulasikan dalam bentuk uraian kalimat. 
Penarikan kesimpulan, memberikan kesimpulan atas data-data yang 
sudah terkumpul. 
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
 
Pada pembahasan ini akan diuraikan laporan hasil peneitian yang telah 
dilakukan di SMK Negeri 05 Jember, adalah sebagai berikut: 
A. Gambaran Objek Penelitian  
Pada bagian ini akan mendeskripsikan gambaran obyek penelitian 
secara umum dengan tujuan untuk mengetahui keadaan dan kondisi obyek 
yang diteliti. Adapun yang menjadi obyek dalam penelitian ini ialah Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 05 Jember  Berikut pembahasannya. 
1. Sejarah Awal  Berdirinya SMK Negeri 05 Jember 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 05 Jember 
diresmikan tanggal 14 Pebruari 1977 oleh Dr. Syarief Thayeb, Menteri 
Guru dan Kebudayaan Republik Indonesia dengan SK pendirian 
no.0309/4/1975  tanggal 31 Desember 1975, NSS. 58.1.05.24.081 dengan 
nama Sekolah Menengah Teknologi (SMT) Pertanian Negeri Jember 
(1977-1997) dengan membuka 2 (dua) jurusan yaitu Teknologi Peralatan 
Pertanian (TPP) dan Teknologi Hasil Pertanian (THP). 
Dengan perkembangan kebijakan Pemerintah tentang nomenklatur 
SMK, maka nama sekolah  mengalami perubahan dari  SMT Pertanian 
Negeri Jember menjadi SMK Negeri 1 Sukorambi Jember (1997-2012) 
dan  dengan SK Bupati Jember (Ir. MZA Djalal) Nomor: 
188.45/356/012/2012, tanggal 5 November 2012 tentang  Nomenklatur 





Menengah Kejuruan (SMK) dilingkungan Dinas Guru Kabupaten Jember 
yang disiarkan melalui lembaran Daerah  SMK Negeri 1 Sukorambi 
menjadi SMK Negeri 05 Jember. 
SMK Negeri 05 Jember, terletak di desa Jubung, Kecamatan 
Sukorambi, Kabupaten Jember, jarak dari pusat kota 8 km. Secara 
geografis Kabupaten Jember terletak pada posisi 6027’29” s/d 7014’35” 
Bujur Timur dan 7059’6” s/d 8033’56” Lintang Selatan berbentuk 
dataran ngarai yang subur pada bagian Tengah dan Selatan, dikelilingi 
pegunungan yang memanjang sepanjang batas. 
Utara dan Timur serta Samudra Indonesia sepanjang batas Selatan 
dengan Pulau Nusabarong yang merupakan satu-satunya pulau yang ada 
di wilayah Kabupaten Jember. Letaknya yang strategis karena berada 
dipersimpangan antara Surabaya dan Bali, sehingga perkembangannya 
cukup pesat dan menjadi barometer pertumbuhan ekonomi di kawasan 
Timur Jawa Timur. 
SMK Negeri 05 Jember menerapkan konsep pembelajaran full 
day school. Dengan demikian, waktu belajar yang siswa lalui lebih 
banyak daripada sekolah-sekolah biasa. Hal ini berefek positif terhadap 
pembelajaran pendidikan agama dan budi pekerti. Dalam halnya juga 
jurusan Alat Mesin Pertanian 4 jam pelajaran dengan durasi 45 menit 
dalam satu jam pelajaran. Dengan sekian jam pelajaran per pekan sangat 






B. Penyajian Data  
Setiap penelitian haruslah disertai dengan penyajian data sebagai 
penguat dalam penelitian. Sebab data inilah yang akan dianalisis, sesuai 
analisis yang digunakan. Sehingga dari data yang dianalisa tersebut dapat 
dihasilkan suatu kesimpulan. Oleh karena itu, analisis data berfungsi untuk 
memberi arti, makna dan nilai yang terkandung dalam  data tersebut dan 
sesuai dengan teknik pengumpulan data. 
Sesuai dengan metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini, maka akan disajikan tiga macam data yaitu data hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Data hasil interview dan dokumentasi yang 
mulai mengkrucut, pada akhirnya sampailah pada pemberhentian meraih data 
karena data yang diperoleh sudah dianggap representatif. 
Dalam penelitian ini digamabarkan tentang penyajian data berupa 
gambaran tentang Penerapan Literasi Baca Tulis al-Qur’an dalam 
Meningkatkan Hasil Nilai Pendidikan Agama dan budi pekerti Siswa Kelas 
XII Agribisnis Ternak Unggas 2 di SMK Negeri 05 Jember 2018/2019. yang 
difokuskan kepada tiga hal yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu: (1) 
Bagaiman Penerapan Literasi Baca Tulis al-Qur’an dalam Meningkatkan Hasil 
Nilai Pendidikan Agama dan budi pekerti Siswa dalam Ranah Kognitif pada 
Siswa Kelas XII Agribisnis Ternak Unggas 2 di SMK Negeri 05 Jember 
Tahun Pelajaran 2018/2019?. (2) Bagaimana Penerapan Literasi Baca Tulis al-
Qur’an dalam Meningkatkan Hasil Nilai Pendidikan Agama dan budi pekerti 





di SMK Negeri 05 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019?. (3) Bagaimana 
Penerapan Literasi Baca Tulis al-Qur’an dalam Meningkantkan Hasil Nilai 
Pendidikan Agama dan budi pekerti dalam Ranah Psikomotorik pada Siswa 
Kelas XII Agribisnis Ternak Unggas 2 di SMK Negeri 05 Jember Tahun 
Pelajaran 2018/2019? 
Hal diatas didasarkan oleh dimana literasi berbasis pendidikan agama 
dan budi pekerti merupakan kegiatan membaca serta menulis yang di 
dalamnya memuat pelajaran atau ilmu keagamaan guna bimbingan jasmani 
dan rohani yang berlandaskan ajaran Islam dan dilakukan dengan kesadaran 
untuk mengembangkan potensi anak menuju perkembangan yang lebih 
religius. 
Peserta didik yang kurang memahami ilmu agama dan belum 
mengetahui apa yang menjadi kewajiban sebagai seorang muslim. 
Kebanyakan dari peserta didik hanya mengaku beragama Islam namun tidak 
pernah melaksanakan perintah Allah atau melaksanakan kewajiban sebagai 
muslim dengan baik seperti halnya membaca Al-Qur’an secara baik dan benar. 
Berdasarkan keprihatinan tersebut, peneliti berupaya untuk melakukan 
peningkatan nilai-nilai pendidikan agama dan budi pekerti pada peserta didik 
melalui kegiatn  literasi baca tulis Al-Qur’an. Kegiatan ini diterapkan pada 
peserta didik kelas XII Agribisnis Ternak Unggas 2. Berikut temuan-temuan 
peneliti 
Karena dalam dunia pendidikan masa kini mengenal adanya tiga 





melalui proses pembelajaran. Ketiga kompetensi tersebut yaitu, aspek 
kogntitif, psikomotorik, dan afektif. Ketiga aspek ini merupakan satu kesatuan 
yang harus dimiliki peserta didik pada khususnya dan mahkluk sosial pada 
mumunya. Ketiganya harus dipadukan agar berjalan seimbang.Hal ini lah 
yang perlu diperhatikan seorang guru, tentang bagaimana agar semua 
kompetensi dapat dicapai oleh peserta didik. Maka, brikut peneliti akan 
menyajikan data secara detail dan terperinci terkait literasi baca tulis Al-
Qur’an dalam meningkatkan nilai pendidikan agama dan budi pekerti dalam 
ranah Kognitif, psikomotorik dan Afektif. 
1. Bagaimana Penerapan Literasi Baca Tulis al-Qur’an dalam 
Meningkatkan Hasil Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Siswa 
dalam Ranah Kognitif pada Siswa Kelas XII Agribisnis Ternak 
Unggas 2 di SMK Negeri 05 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019? 
Dalam hal ini peneliti menyajikan data mengenai  Penerapan 
Literasi Baca Tulisal-Qur’an dalam Meningkatkan Hasil Nilai Pendidikan 
Agama dan budi pekerti siswa dalam Ranah Kognitif. Data yang akan 
peneliti sajikan tersebut peneliti dapatkan dari beberapa informan sebagai 
berikut: Abdul Khamid selaku guru pendidikan agama dan budi pekerti 
kelas XII agribisnis ternak unggas 2, Sutikno sebagai ketua tata 
administrasi, Farida guru pendidikan agama dan budi pekerti kelas lain, 
serta Agung Pradana, Alvino Andriyanto, Mohammad, Noval Amin, Rizki 





XII agribisnis ternak unggas 2 serta data yang didapat dari hasil observasi 
dan dokumentasi. 
Dimana suatu kegiatan literasi yang bertujuan menyerap informasi 
sebanyak-banyaknya akan menimbulkan perubahan terhadap pola pikir 
peserta didik, pola pikir itu tumbuh karena adanya pemahaman baru yang 
masuk dan dicerna serta diamati secara mendalam melalui proses belajar 
yakni melalui kegiatan literasi sehingga berdampak pada meningkatnya 
keberhasilan belajar yang dilaksanakan. 
Sebelum peneliti memaparkan lebih jauh terkait  Penerapan Literasi 
Baca Tulis Al-Qur’an dalam Meningkatkan Hasil Nilai Pendidikan Agama 
dan budi pekerti siswa dalam Ranah Kognitif, berikut hasil wawancara 
peneliti dengan bapak Abdul Khamid, M.Pd.I selaku guru  pendidikan 
agama dan budi pekerti kelas XII Agribisnis Ternak Unggas 2 mengenai 
Literasi. ia mengungkapkan pemahaman literasi yang ia ketahui secara 
umum,berikut hasil wawancaranya: 
Literasi menurut saya sebuah informasi yang di dapat dari banyak 
hal bukan hanya tulisan saja namun barang-barang yang kita lihat 
itu juga merupakan sebuah informasi, jadi sebenarnya literasi itu 
penjabaran dari ayat pertama yang turun kebumi kepada rosulullah 
“iqrak” itukan membaca, membaca bukan hanya membaca tulisan 
tapi kedaan juga, jadi saya piki dengan adanya satu hal disekeliling 
kita itu sebenarnya literasi bagi kita cuan kalau dulu  kan kita 
melihat  gejala-gejala disekeliling kita, kita cuek sekarang ini 
dengan adanya literasi kita berusaha menggali informasi sebanyak 
mungkin apa yang terjadi di sekeliling kita baik itu kita memaca 
buku, mendengar berita, membaca berita serta kejadian-kejadian 
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Hal senada juga diungkapkan oleh peserta didik kelas XII 
Agribisnis Ternak Unggas 2  diantaranya, Nofal, Agung Pranada, Alvino 
Andiyanto, Ridho dan beberapa informan lainnya. Berikut ungkapan dari 
Nofal salah satu siswa kelas XII Agribisnis Ternak Unggas 2, saat peneliti 
melakukan wawancara terkait pengertian umum yang mereka ketahhui 
tetang literasi baca tulis Al-Qur’an sebagai berikut. “Setahu saya literasi 
itu membaca dan menulis, kalau literasi baca tulis Al-Qur’an berarti 
kegiatan membaca serta menulis yang berkaitan dengan Al-Qur’an”.
95
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Agung siswa kelas XII 
Agribisnis Ternak Unggas 2 berpendapat. “literasi itu kita menggali 
pengetahuan dari membaca dan menulis, jadi seperti belajar mengaji, 
membaca Al-Qur;an, menulis Al-Qur’an. Kalau disekolah biasnya dipandu 
sama guru, kalau diluar bisa belajar sendiri apalagi sekarang hp android 
semua bisa menulis arab di chat itu bisa juga belajar dari sana”.
96
 
Dari pemaparan diatas dilanjutan kembali oleh beliau terkait 
pemahaman secara umum tentang literasi  
Literasi itukan bisa kita sebagai objeknya bisa jadi kita sebagai 
subjeknya, jadi memberi informasi itukan dari buku kita yang 
menyerap tapi kan kadang-kadang  kita kepada anak-anak itu 
memberi informasi juga literasi.  Mereka membaca dari keterangan 
kita itu juga literasi informasi yang didapat dari kita juga literasi. 
Jadi bayak hal yang tercangkup dalam literasi, jadi bukan hanya 
kita menyampaikan isi buku saja, tapi ceramah itu sebenarnya juga 
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Hal lain juga diungkapkan oleh Farida selaku guru pendidikan 
agama dan budi pekerti kelas lain. Ia berpendapat. 
Literasi baca tulis Al-Qur’an sebagai seorang guru pendidikan 
agama dan budi pwekerti pasti ada cara atau  usaha untuk 
melaksanakan itu semua baik yang sudah terencana tersesrtuktur 
ataupun yang berjalan sesuai apa adanya, karena dalam pendidikan 
agama dan budi pekerti terutama yang paling penting Al-Qur’an 
karena itu kitab suci umat Islam, jadi itu seharusnya bukan 
dijadikan suatu yang harus ada tapi sesuatu yang seharusnya 
memang ada karena Al-Qur’an tidak lepas dari kehidupan kita 
sebagai muslim. Jadi jika ditanya apakah perlu literasi baca tulis 
Al-Qur’an? Saya jawab sangat perlu karena itu satu kesatuan yang 
tidak boleh lepas dari orang yang beragama Islam. Namun caranya 
saja yang berbeda, ada yang dijadikan program, ada yang berjalan 
menjadi sebuah kebiasaan atau budaya ada juga seatu usaha yang 
secara tidak sadar bahwa yang diakukan itu sebuah gemblengan 
untuk peserta didik lebih dekat lagi dengan Al-Qur’an. Itu 
tergantung dari guru, lembaga dan kebijakan sekolah masing-
masing.98 
 
Dalam hal ini Sutikno sebagai ketua tata administrasi juga 
berpendapat, ia mengatakan bahwa  
Guru siapapun yang ngajar disini harusnya berpedoman sama 
kurikulum tidak boleh mengajarkan apa yang dia bisa tapi 
mengajarkan apa yang seharusnya anak itu menjadi bisa, termasuk 
seorang guru yang memaksa anak siswanya mengahafal al-qur’an 
sedangkan grunnya tidak hafal al-Qur’an ini sudah keliru, jadi 
berangkat dari yang mengajak dulu baru yang diajak. Seperti guru 
maksa anak siswanya menghafal asmaul husna teryata gurunya 
tidak hafal. Jadi seorang guru disini mengajar berangkat dari 
kurikulum. Persolan dari bagaimana dia mengajar, kreasi mengajar, 





Dari pernyataan diatas dapat peneliti analisis bahwa literasi yang 
dipahami adalah suatu kegiatan baca tulis Al-Qur’an yang dilakukan 
secara sadar untuk menambah pemahaman kecakapan dalam menerapkan 
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dikehidupan sehari-hari. Namun beda hal nya dengan Abdul Khamid 
sebagai guru Pendidikan dan budi pekerti yang berperan penting dalam 
mewujudkan keberhasilan kegiatan Literasi memaknai literasi adalah 
sebuah informasi yang didapat bukan sekedar membaca dan menulis 
namun jauh dari pada itu literasi merupakan kepekaan yang harus timbul 
dalam diri peserta didik untuk mengartikan sebuah kejadian, fenomena dan 
gejala hidup merupakan suatu informasi yang harus dipelajari sehingga 
literasi tidak bergelut sebatas baca tulis namun lebih luas dari itu semua. 
Sesuai dengan motivasi yang dilakukan Abdul Hamid agar peserta 
didik lebih semangat dalam melaksanakan kegiatan literasi baca tulis Al-
Qur’an disekolah ataupun di luar sekolah, berikut penjelasannya. 
Saya menyentuh perasaan mereka bahwa mereka itu umat islam, 
kalau mereka tidak belajar Al-Qur’an tidak membaca Al-Qur’an 
siapa yang membaca, maka dari itu kita jangan sampai kaget, 
kecewa dan marah kalau umat non muslim itu justru mengkaji Al-
qur’an dan mereka lebih dulu menerapkan Al-Qur’an dibanding 
umat Islam. Contohnya banyak terkait dengan ayat-ayat Al-qur’an 
ternyata orang-orang non muslim itu lebih dulu menerapkan 
dibanding kita, kita kecolongan. Seperti didalam Al-Qur’an itu 
banyak hal yang mengajarkan kepada kita seperti melaksanakan 
solat tepat pada waktunya dan didalam islam itu kan diwajibkan, 
kenapa tepat pada waktunya , lebih baik diawal waktunya itu terkait 
dengan kedisiplinan. Namun, mengapa justru orang-orang non 
muslim yang tidak melaksanakan solat itu yang meneapkan, suatu 
kedisiplinan dalam hidup contoh disiplin dalam bekerja. Sedangkan 




Senada dengan pernyataan Agung yang mengungkapkan tentang 
motivasi dia untuk terus membaca dan menulis Al-Qur’an sebagai berikut. 
Motivasinya saya karena saya orang Islam, sehingga membaca Al-
Qur’an itu sebuah keharusan, jadi harus tau dan harus bisa. Namun, 
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disisi lain karena saya sudah tau kalau Al-Qur’an itu memiliki 
keutamaan-keutamaan yaang luar biasa, didalam kelas pak haid itu 
banyak menjelaskan tentang itu semua sehingga keinginan untuk 
terus memperdalam Al-Qur’an itu ada. Jadi sepertinya keyakinan 
itu tumbuh dalam diri saya bahwa Al-Qur’an itu suatu yang 




Diperkuat oleh pernyataan Ridho terkait wawancara peneliti 
tentang motivasi  Ridho untuk terus meningktakan literasa baca tulis Al-
Qur’an sebagai berikut: “Motivasi nya karena dirumah itu sering ada 
kegiatan khotmil Qur’an jadi mau tidak mau saya harus bisa ngaji, apalagi 
kalau ada saudara tetangga meninggal dan hajatan sebagai umat muslim 




Dilanjutkan kembali oleh Abdul khamid dalam memberikan 
motivasi kepada peserta didik dengan menghadirkan kisah dan contoh-
contoh nyata tentang keutamaan Al-Qur’an yang terjadi dikehidupan 
nyata. Ia mengungkapkan: 
Adalagi saya cerita, contoh lagi merintah mentaati rosulullah, tapi 
kenapa malah banyak non muslim itu yang menggunakan trik2 trik 
yang disampaikan rosulullah . contohnya berperilaku hidup bersih 
tapi liat saja pondok pesantren kebanyakan dari mereka yang 
kurang menjaga kebersihan tapi justru yang non muslim yang lebih 
menjaga kebersihan bisa dilihat rumah sakit islam tidak setertib 
rumahsakit non islam, berarti mereka lebih dulu membaca 
literasi/literatur kita dan kita yang mempunyai literatur justru gak 
pernah membacanya. Lah justru seperti itu kejadiannya kita jangan 
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Dilanjutkan kembali oleh Abdul khamid dalam memberikan 
motivasi kepada peserta didik dengan menghadirkan kisah dan contoh-
contoh nyata tentang keutamaan Al-Qur’an yang terjadi dikehidupan 
nyata, ia mengungkapkan.  
Kita pernah mengajak anak-anak kalau punya masalah apa saja, 
seperti yang saya contohkan dulu ada cewek yang cuek kepada 
saya, saya penasaran loo kok saya dicuekin saya inget dalam Al-
Qur’an itu da yang menunjukkan bahwa ayat ini loo bisa 
melunakkan hati orang yang bisa membuat kamu jatuh cinta 
kepadaku, dari sana Al-Qur’an bisa dijadikan resep kan, ternyata 
betul ada ayat yang saya ulang-ulang. Hari pertama saya dicuekin 
hari berikutnya dia cari saya karena butuh, setelah sering bersama 
saya istikhoroh dimalam hari saya tidak mimpi tapi subuh saya 
dibangunkan oleh perempuan yang saya kehendaki, “cak cak 
antarkan saya, saya terbangun dan segera solat subuh ada dua hal 
yang saya pikirkan saaat itu. Pertama: Ada orang yang 
membutuhkan saya, jika ditakdirkan dengan saya dia akan saya 
bantu  Kedua: Dia membangunkan saya sehingga dengan solat 
subuh saya tidak ketinggalan, berarti dia telah menyelamatkan saya, 
saya bisa membantu dia bisa menyelamatkan saya. Saya pikir itu 
adalah jawaban dari istikhororh saya, maka saya yakin tidak akan 
meleset istikhoroh itu dan tidak akan menyesal orang yang 
bermusyawarah makanya saya membulatkan tekat bahwa dia itu 
diciptakan untuk saya, sebelumnya saya mengalami berkali-kali 
kegagalan mungkin skenarionya Allah itu sampai disini tapi saya 
tidak terlalu berharap banyak namun Allah menunjukkan ada 
indikator-indikator yang bagus untuk saya ternyata memng benar 
sepanjang saya menjalin komunikasi sampai jadi istri saya sampai 
sekarang saya banyak membantu saya karena dia butuh pertolongan 




Dari pernyataan diatas bapak Abdul Khamid berusaha memberikan 
motivasi dan menumbuhkan keyakinan kepada peserta didik dengan 
menghadirkan kisa-kisah yang terdapat dalam Al-Qur’an dan keutamaan 
Al-Qur’an yang dalam diambil. Hal ini dilakukan untuk menumbuhkan 
keyakinan peserta didik bahwa Al-Qur’an bukan sekedar dibaca dan 
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ditulis, namun lebih dlam lagi bahwa Al-Qur’an memiliki keutamaan-
keutamaan yang semula dianggap mustahil bisa saja terjadi. Pemaparan 
pernyataan diatas sesuai dengan wawacara peneliti dengan beberapa 
peserta didik dimana peneliti mengajukan satu pertanyaan tentang apa 
yang mereka ketahui tentanng Literasi baca tulis Al-Qur’an dan mayoritas 
menjawab bahwa Al-Qur’an untuk dibaca disaat ada acara-acara Islami 
seperti, orang sakit, orang meninggl dunia, bulan romadhon dan 
sebagainya.  
Berikut wawancara peneliti dengan peserta didik kelas XII ternak 
Unggas 2. Agung Pradana mengungkapkan. 
Dari pernyataan-pernyataan guru dikelas yang saya dapat ternyata 
banyak sekali kejaadian-kejadian yang sebelumnya kita tidak 
ketahui tentang keutamaan Al-Qur’an. Karena itu tadi kita kurang 
membaca, kurang memahami apa tujuan diturunkannya Al-Qur’an 
yang saya tahu bahwa Al-Qur’an itu pedoman hidup, petunjuk 
hidup manusia dibumi, sebatas itu saja tahunya tentang Al-qur’an 




Tidak jauh berbeda dengan yang diungkapkan Agung, syaiful rizal 
juga berpendapat sebagai berikut 
Biasanya guru itu bercerita tentang kisah-kisah yang ada dalam Al-
Qur’an. Dari situ saya tahu oh seperti itu gitu, karena selama ini 
saya Cuma belajar tentang pengertian Al-Qur’an, tujuan Al-Qur’an 
membaca Al-Qur;an dan lain-kain. Untuk cerita apa yang ada 
didalam tidak pernah belajar karena saya tidak suka membaca 





Diperkuat dengan pedapat Noval sebagai berikut: “Pemahaman 
saya tentang Al-Qur’an bahwa Al-Qur’an itu kitab suci umat Islam, Al-
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Hal senada juga diungkapkan oleh Rizki Ali “kalau cerita tentang 
kisah nabi-nabi saya tahu sedikit baca di facebook, bapak hamid juga 
bercerita dikelas, iya dari sana saya tahu sedikit bu tentang isi dari Al-
Qur’an, jadi selain dibaca juga memahami dari sana”.
108
 
Hal lain juga diungkapkan oleh Ridho. Ia mengungkapkan:  
Awalnya dari tidak tahu menjadi tahu, hal itu didapat dari 
penjelasan guru-guru dikelas, ketika main disosial media juga 
terkadang ada cuplikan-cuplikan kisah atau cerita tentang Al-
Qur’an, kalau lagi mau membaca iya dibaca tapi kebanyakan tidak 
dibaca. Kalau dikelas ketika guru menjelaskan mau tidak mau saya 
mendengarkan biar tidak dimarahi, jadi dari sana saya ingat oh 
seperti itu ceritanya, jadi kadang tidak malas mau belajar Al-




Dari penyajian data diatas dapat peneliti analisis bahwa, 
pemahaman peserta didik yang awalnya memahami Al-Qur’an sebatas 
untuk dibaca dan ditulis sebagai umat Islam sekarang berubah menjadi 
pemahaman yang lebih luas, dimana Al-Qur’an bukan hanya untuk dibaca 
dan ditulis saja namun Al-Qur’an juga obat dari segala macam penyakit, 
Al-Qur’an memberikan solusi-solusi permasalah hidup manusia dan 
sebagainya, sehingga keinginan untuk terus mendalami dan memahami isi 
kandugan Al-Qur’an semakin besar. 
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pada hari Rabu, 
tanggal 06 Desember 2019 pukul 07.00 WIB bertempat di kelas XII 
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Aribisnis Ternak Unggas 2 SMK Negeri 05 Jember. Kegiatan literasi baca 
tulis al-Qur’an dalam mingkatkan hasil nilai pendidkan agama dan budi 
pekerti dalam ranah kognitif dilakuan dengan memberikan mtiovasi 
terhadap siswa serta memberikan penjelasan tentang isi al-qur’an bahwa, 
al-Qur’an memberikan solusi-solusi permasalahan hidup manusia dan 
sebagainya, serta memberikan penjelasan mengenai isi kandungan dalam 
al-Qur’an, seperti penjelasan tentang perintah untuk belajar yang 
dijelaskan dalam surah al-‘alaq ayat 1-5.
110
 
Gambar 4.1: Kegiatan literasi baca tulis al-qur’an dalam  ranah afektif dan kognitif 
Sumber data: Dokumentasi peneliti, Jember 06 Desember 2019.111 
Selain itu peningkatan nilai pendidikan agama dan budi pekerti 
siswa dalam ranah kognif dapat dilihat pada dokumentasi berkut ini. 
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Gambar 4.2: nilai raport Pendidikan agama dan budi pekerti smester ganjil 
Sumber data: Dokumentasi peneliti, Jember 06 Desember 2019.
112
 
Gambar 4.3: nilai raport Pendidikan agama dan budi pekerti smester genap 
Sumber data: Dokumentasi peneliti, Jember 06 Desember 2019.
113
 
Penyajian data diatas yang telah peneliti analisis bahwasanya 
pengetahuan siswa dalam  ranah kognitif megalami peningkatan sehingga, 
memunculkan suatu kesimpulan yakni, penerapan literasi baca tulis Al-
Qur’an untuk meningkatkan nilai Pendidikan Agama dan budi pekerti 
dalam ranah kognnitif, berawal dari pemahaman Abdul Khamid selaku 
guru pendidikan agama dan budi pekerti yang bertanggung jawab terhadap 
proses belajar mengajar dikelas dengan memberikan motivasi terhadap 
siswa agar meningkatkan minat belajar Al-Qur’an serta memberikan 
penjelasan  terkait arti dan makna Al-Qur’an secara mendalam terhadap 
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peserta didik dengan cara bercerita kisah-kisah nyata yang ada dalam Al-
Qur’an dan keutamaan-keutamaan Al-Qur’an yang dapat dirasakan secara 
nyata hal itu diakukan untuk menyentuh hati peserta didik agar lebih yakin 
lagi bahwa Al-Qur’an itu bukan sekedar dibaca dan ditulis namun juga 
dihayati sebagai pedoman hidup didunia. Hal itu sesuai dengan 
pemahaman Abdul Hamid tentang literasii bahwa literasi bukan sekedar 
membaca dan menulis namun luas dari pada itu literasi adalah kepekaan 
peserta didik mengartikan fenomena-fenomena yang terjadi disekitar, 
termasuk dengan cara melihat, mendengar dan mengalami secara pribadi. 
2. Bagaimana Penerapan Literasi Baca Tulis al-Qur’an dalam 
Meningkatkan Hasil Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Siswa 
dalam Ranah Afektif  pada Siswa Kelas XII Agribisnis Ternak 
Unggas 2 di SMK Negeri 05 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019? 
 Dalam hal ini peneliti akan menyajikan data mengenai  Penerapan 
Literasi Baca Tulis al-Qur’an dalam  Meningkatkan Hasil Nilai 
Pendidikan Agama dan budi pekerti siswa dalam Ranah Afektif. Data 
yang akan peneliti sajikan tersebut peneliti dapatkan dari beberapa 
informan sebagai berikut: Abdul Khamid selaku guru pendidikan agama 
dan budi pekerti kelas XII agribisnis ternak unggas 2, Sutikno sebagai 
ketua tata administrasi, Farida guru pendidikan agama dan budi pekerti 
kelas lain, serta Agung Pradana, Alvino Andriyanto, Mohammad, Noval 





peserta didik kelas XII agribisnis ternak unggas 2 serta data yang didapat 
dari hasil observasi dan dokumentasi. 
Penyajian data ini merupakan lanjutan dari pemaparan data diatas 
dengan penekanan terhadap pemahaan peserta didik tentang Al-Qur’an, 
dengan adanya pemahaman peserta didik terhadap literasi  Al-Qur’an yang 
selanjutnya adalah bagaimana sikap peserta didik, apa yang dilakukan 
mereka setelah mereka mengetahui tentang literasi Al-Qur’an. Karena 
dalam penyajian fokus ini mengenai ranah afektif yang mana kita ketahui 
bersama dalam ranah afektif tersebut mencangkup watak perilaku seperti 
perasaan, minat, sikap emosi dan nilai. 
Ranah ini mendorong peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuannya yang diawali dengan menumbuhkan minat mereka untuk 
memdalami Al-Qur’an, motivasi diri yang kuat didalam diri peserta didik 
akan menumbuhkan sikap yang cinta Al-Qur’an. 
Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan Abdul Khamid 
selaku guru pendidikan agama dan budi pekerti kelas XII Agribisnis 
Unggas 2. Ia mengungkapkan: 
Untuk menerapkan kegiatan literasi dalam penilaian afektif siswa 
yakni dengan membiasakan siswa untuk berperilaku sesuai dengan 
yang di ajaran dalam al-Qur’an, sehinga sedikit demi  sedikit siswa 
akan terbiasa dengan hal-hal yang harus dilakukan sesuai al-Qur’an 
dan menjauhi hal-hal yang tidak di perbolehkan sesauai dengan 
kaidah yang ada dalam al-Qur’an. Makanya sering saya sampaikan 
kepada anak-anak itu kalau belajar Al-Qur’an itu sekalian, artinya 
jangan belajar artinya saja banyak sisi baik dalam Al-Qur’an yang 
bisa kita pakai, saya pernah tau ada orang ngasih minuman orang 
mau melahirkan waktu itu dia menulis di kertas ayat Al-qur’an 
kemudian direndam ternyata memnag efeknya cukup besar. 





qur’an gudang apotik kita punya penyakit kantong kering di al-
qur’an itu ada jawabannya, mengalami andilau antara dilema dan 
galau di Al-qur’an itu ada walaupun banyak hal yang lain terkait 





Dan dilanjutkan kembali oleh beliau. Ia mengungkapkan: 
Secara logika manusia pertama itu Nabi Adam, setelah zamannya 
nabi Nuh ada 40 orang yang naik kapalnya nabi Nuh akhirnya 
selain nabi nuh yang lain itu meningkal dunia tanpa ada keturunan 
makanya nabi Nuh saja yang punya keturunan  sama hal nya 
dengan nabi nuh dalam bapak kedua setelah kita umat didunia. 
Itulah kenapa dulu saya pengen ngambil jurusan tafsir hadis karena 
dua sumber ini yang ingin saya kaji yakni al-qur’an dan sunnah 
saya pikir klau belajar itu sudah semuanya ada dipemahaman kita. 
Tapi ternyata saya salah dari Al-qur’an dan hadis tidak bisa kita 
telan begitu saja karena Al-Qur’an itu bbutuh penafsiran dan yang 
bisa menafsirkan ini adalah orang yanng punya ilmunya, kalau kita 
gak punya ilmunya kita jangan menafsirkan Al-Qur’an  dan hadis 
akan salah, maka sebaiknya kita mengikuti saja ulama yang sudah 
kompotebel dalam menafsirkan itu kita ikuti saja sperti 
pendapatnya Qurais syihab kita ikuti saja karena beliau seorang 
ulama yang mennurut saya yang di Indonesia ini yang layak untuk 
menafsirkan Al-Qur’an itu yaa Qurais Syihab yang sekarang ini 
terlepas program kontra terhadap pribadinya bapak qurais Syihab 
keluarganya pak Qurais syihab karena najwa sihab gak pakai 
kerudung. Tapi beliau layak, beliau paham asbabul nuzul, azbabul 
wurud kemudian beliau juga ahli bahasa arab sehingga kalau ada 
mubtadak ditaruh diakhir mubtadak wa akhor khobar muqoddam 




Dilanjutkan dengan salah satu harapan Abdul Khamid selaku guru 
PAI di SMKN 5 Jember terkait pengembangan literasi baca tulis Al-
Qur’an di sekolah. Ia mengungkapkan: 
Saya kepingin sekolah ini dipenuhi dengan orang-orang yang  
senang baca Al-Qur’an  oleh karena itu saya sangat setuju dengan 
diadakannya litersai baca tulis al-Qur’an sebagai bentuk 
pembiasaan terhadap siswa sebagai bentuk pembelajaran afektif, 
dengan adanya pembiasaan maka secara otomatis siswa dengan 
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sendirinya terbasa ntuk membaca dan menulis al-qur’an, selain itu 
siswa juga mampu mana membedakan mana yang baik dan mana 
yang kurang baik untuk di lakukan dari hasil pemahan mereka 
terhadap isi al-qur’an yang telah mereka pelajari dikegiatan literasi 
baca tlis al-Qur’an. Saya kepingin sekolah ini dipenuhi dengan 
mereka yang cinta dengan Al-Qur’an terus kemudia hafal Al-
Qur’an, bacaannya enak sebentar lagi kan masjid ini akan ada 
marbotnya itu disana akan disiapkan kamar, saya akan mengajak 
dan mengadakan sleksi siapa saja yang bisa aca Al-Qur’an, 
bacaannya fasih atau ada yang hafal Al-Qur’an maka akan saya 
suruh dia ngimami terus terang sekarang ini, magrib, isak, subuh 
masjid itu tidak ada penghuninya saya berharap dengan adanya 
mereka yang nginap disinni marbot disini, saya berharap masjid ini 
24 jam dimanfaatkan, sekarang begitu siswa pulang maka kuncinya 
dikunci kalau tidak kotak amalnya ilang itu jadi kalau ada yang 




Pernyataan abdul Khamid diperkuat oleh beberapa pernyataan 
peserta didik, dimana di saat peneliti mengajukan pertanya tentang Adakah 
keinginan untuk terus memepelajari al-Qur’an?. Alvino Andriyanto 
mengungkapkan: “Pasti ada bu, belajar itu tidak ada habisnya dimanapun 




Dari pernyataan Alvino Andriyanto, dilanjutkan oleh Rizki ali 
Faturrohman. Ia mengungkapkan: “Ada, karena ilmu itu harus dicari 
caranya dengan belajar, apalagi belajar Al-Qur’an itu tidak akan ada 
ruginya, akan tetap bermanfaat untuk digunakan seterusnya. Semakin baik 
bacaan Al-qur’an semakin senang saya karena sebagai orang Islam itu 
suatu kewajiban yang harus dipenuhi”.
118
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Dalam hal ini Agung Pradana juga berpendapat, sebagai berikut: 
“Pasti ada, belajar Al-Qur’an dan mendalami setiap makna yang ada 
didalamnya itu sebuah keinginan tapi semua tergantung usaha. Kalau giat 
usahaya pasti bisa menghafal Al-Qur’an, tahu arti dan makna-makna yang 
terkandung dalam Al-Qur’an. Tapi itu berat banyak godaannya, kalau 
ndak kuat-kuat tidak akan hafal-hafal”.
119
 
Pernyataan diatas juga dikuatkan oleh pernyataan Abdul Khamid 
untuk terus membisakan diri untuk mepelajari Al-Qur’an, menghafal serta 
harapan dalam mendalami makana-makna tersirat didalamnya, sebagai 
berikut:  
Keinginan untuk terus mempelajari Al-Qur’an, menghafal Al-
Qur’an itu pasti ada, saya kira semua temen-temen pasti 
menginginkannya. Tapi itu tidak semudah yang diinginkan harus 
ada usaha dan latihan. Sejauh ini yang saya lakukan itu secara 
bertahap. Mebiasakan diri sendiri untu membaca al-Qur’an, 
membetulkan bacaan-bacaan yang salah dengan lebih hati-hati lagi, 
belajar sedikit demi sedikit makna, tafsiran yang ada dalam al-
Qur’an.  Menghafal surat-surat pendek, baru ke yang lebih tinggi. 





Penerapan litrasi baca tulis al-Qur’an dalam meningkatkan nilai 
ranah afektif pada siswa kelas XII Agribisnis Ternak Unggas 2 yang 
dilaukan di SMK Negeri 05 jember dengan pembiasaan pada siswa untuk 
membaca al-Qur’an beserta artinya, selain itu juga dengan memberikan 
motivasi terhadap siswa agar memilki minat untuk mempelajari al-Qur’an 
lebih baik lagi, mulai dari membaca, menlis, dan memahami makna 
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kehidupan yang terdapat dalam Al-Qur’an.
121
 Adapun dokumentsi hasil 
pnelitian yang peneliti lakukan seagaiman berikut. 
Gambar 4.3: Guru PAI membimbing kegiatan literasi baca tuli al-qur’an 
Sumber data: Dokumentasi peneliti, Jember 06 Desember 2019.
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 Dari pemaparan penyajian data diatas baik berupa wawancara, 
observasi dan dokumentasi dapat peneliti simpulkan bahwa dalam 
penerapan literasi baca tulis Al-Qur’an dalam meningkantkan hasil nilai 
pendidikan agama dan budi pekerti dalam ranah Afektif  pada siswa kelas 
XII Agribisnis Ternak Unggas 2 di SMK Negeri 05 Jember. Dilukan 
dengan adanya pembiasaan terhadap siswa untuk melaukan hal-hal yang 
sesuai dengan yang diajarkan dalam al-Qur’an dalam kehidupan sehari-
hari serta menumbuhkan minat peserta didik untuk terus belajar Al-qur’an, 
mendalami makna-makna dibalik ayat-ayat tersebut, untuk terus 
mendalami Al-Qur’an baik secara bacaan, tulisan, dan makna kehidupan 
yang terdapat dalam Al-Qur’an. 
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3. Bagaimana Penerapan Literasi Baca Tulis Al-Qur’an dalam 
Meningkantkan Hasil Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 
dalam Ranah Psikomotorik pada Siswa Kelas XII Agribisnis Ternak 
Unggas 2 di SMK Negeri 05 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019? 
Dalam hal ini peneliti akan menyajikan data mengenai  Penerapan 
Literasi Baca Tulisal-Qur’an dalam Meningkatkan Hasil Nilai Pendidikan 
Agama dan budi pekerti siswa dalam Ranah psikomotorik, karena suatu 
kegiatan literasi yang bertujuan menyerap informasi sebanyak-banyak 
akan menimbulkan perubahan terhadap pola pikir peserta didik, pola pikir 
itu tumbuh karena adanya pemahaman baru yang masuk dan dicerna serta 
diamati secara mendalam melalui proses belajar yakni melalui kegiatan 
literasi sehingga berdampak pada meningkatnya keberhasilan belajar yang 
dilaksanakan. 
Data yang akan peneliti sajikan tersebut peneliti dapatkan dari 
beberapa informan sebagai berikut: Abdul Khamid selaku guru pendidikan 
agama dan budi pekerti kelas XII agribisnis ternak unggas 2, Sutikno 
sebagai ketua tata administrasi, Farida guru pendidikan agama dan budi 
pekerti kelas lain, serta Agung Pradana, Alvino Andriyanto, Mohammad, 
Noval Amin, Rizki ali Faturrohman, M Syaiful Rizal, Ridho Fatur 
Rohman peserta didik kelas XII agribisnis ternak unggas 2. 
Dimana kemampuan literasi baca tulis al-Qur’an diperlukan untuk 
memberikan tindakan nyata peserta didik sebagai umat Islam dalam 





tulis al-Qur’an terintegrasi dalam kurikulum pendidikan sehingga harus 
terealisasi dengan semaksimal mungkin 
Berikut peneliti akan menyajikan data terkait dengan salah satu 
usaha Abdul Khamid dalam menerapkan literasi baca tulis Al-Qur’an 
dalam ranah psikomotorik untuk meningkatkan nilai pendidikan agama 
dan budi pekerti, Ia mengungkapkan. 
Biasanya sebelum memulai kelas saya sempatkan, kalau memang 
ada bacaan al-Qur’an saya sempatkan sebelum mereka membaca 
saya ajak mereka untuk membaca bersama-sama, saya baca satu 
kata saya ulang ulang kemudian saya lanjutkan baca kata 
selanjutnya saya ulang-ulang kata berikutnya juga sama dan saya 
rangkai jadi meraka itu cara membaca sesuai dengan yang 
sebenarnya banyak dari mereka yang kadang-kadang tasydidnya itu 
hilang seperti lafad Bismillahirrohmanirrohim dalam huruf ra ada 
tasdidnya tapi saya sering mendengar mereka membaca tanpa 
tasydid jadi biasanya kalau ada al-Qur’annya agar mereka 
bacaannya bener saya mengajak mereka membaca berulang-ulang 
kalau sudah sering seperti itu mereka membaca dengan sendirinya 
sudah benar tapi kalau belum pernah mereka beajar sendiri 
membacanya dari hasil belajarnya mereka menghafalkan tidak bisa 
dipungkiri akan terjadi kesalahan, dan kesalahn kalau dihafalkan 
akan terulang terus jadi sebelum menghafalkan akan saya coba 





Dari pemaparan penyajian data diatas dapat peneliti analisis bahwa 
salah satu cara peningkatan nilai penididikan agama dan budi pekerti 
dalam ranah psikomotorik yang dilakukan Abdul Khamid adalah dengan 
mengajak peserta didik membaca Al-Qur’an sebelum dilaksanakan 
kegiatan belajar mengajar dikelas, yang diawali dengan pendidik membaca 
beberapa kalimat kemudian diikuti oleh semua peserta didik. Hal ini 
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dilakukan agar peserta didik tidak asal membunyikan suatu ayat sehingga 
makhorijul huruf, tajwid dalam bacaan tepat dan benar.  
Adapun kegiatan literasi baca Al-qur’an yang dijadikan program 
dalam sekolah dan menjadi suatu kebiasaan yang harus dilakukan adalah 
sebagai berikut wawancara peneliti dengan Abdul Khamid. 
Banyak kegiatan literasi yang dilakukan disekolah ini termasuk, 
manasik haji, khutbah jumat, dll. Termasuk membaca Al-qur’an 
menggunakan pengeras suara namun banyak yang tidak setuju 
kenapa membaca Al-Qur’an pakai pengeras suara itu kan riya’. Jadi 
saya sampaikan masalah riya’ itu masalah hati apa kata yang dia 
membaca, namun paling tidak dengan adanya membaca Al-Qur’an 
dikeraskan telinga kita ini akan terbiasa mendengar Al-Qur’an  dari 
pada lagu-lagu saja yang kita dengarkan sekali-kali kita 
mendengarkan Al-Qur’an saya bilang seperti itu karena dia masih 
ngengkel, terus terang ini bukan keinginan saya pribadi ini program 
sekolah ada SK nya jadi saya butuh SK dari ibu kepala sekolah dari 




Dilanjutkan kembali oleh beliau terkait program sekolah baca tulis 
Al-Qur’an yang menjadi kontraversi disekolah berikut penyajian data 
secara detailnnya melalui metode wawancara.   
Untuk hari jumat itu akan ada senam, yang satu senam, yang lain 
baca Al-Qur’an akhirnya orang–orang banyak yang komen, padahal 
yang senam itu tidak ada dasar hukumnya itu inisiatif guru olahraga 
saja sedangkan disini perintahnya bapak kepala sekolah akhirnya 
yang senam ngalah kelapangan basket lokasinya jauh jadi tidak 
begitu terdengar ketika anak-anak baca Al-Qur’an pakai pengeras 
suara jadi gak tabrakan suara senamnya dengan bacaan Al-Qur’an. 
Bagaimanapun juga kalau ada benturan-benturan kepentingan, 
kebijakan selaku guru agama menurut saya harus menyikapinya 
secara arif tidak bisa begitu saja kita mnegambil keputusan kita 
harus memposisikan diri menjadi orang lain kenapa ini bisa terjadi 
coba kita posisikan diri sebagai orang itu disitu kita akan melihat 
alasannya kenapa terjadi, sehingga kita tidak mudah marah, terus 
terang kita kalau berprasangka buruk itu yang membuat kita sakit 
hati, orang sakit hati tidak akan tenang karena kebanhyakan orang 
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yang sakit hati itu orang yang berprasagka buruk seandainya begini 




Dari pemaparan diatas dapat peneliti analisis bahwa disekolah juga 
diadakan suatu kegiatan literasi baca tulis Al-Qur’an seperti, manasik haji, 
istighosah, mengaji dengan pengeras suara setiap jum’at, khutbah dan 
sebagainya yang dilakukan setiap hari dan sudah menjadi program sekolah 
dengan tercantumnya Surat keterangan dari kepala sekolah, meskipun 
masih banyak kontraversi dari beberapa pihak yang memiliki kepentingnn 
yang berbeda. Namun, hal itu bisa diatasi sehingga program literasi baca 
tulis Al-Qur’an yang dilaksanakan disekolah berjalan dengan lancar. 
Adapun usaha lain atau tindakan yang dilakukan Abdul Khamid 
selaku guru pendidikan agama dan budi pekerti dalam mendongkrak nilai 
pendidikan peserta didik dengan cara mengetes bacaan mereka sebelum 
melaksanakan pembelajaran berikut detail pemaparan nya. 
Kalau membaca Al-qur’an saya tidak pernah menggunakan metode, 
lagunya juga lagu-lagu yang biasa disampaikan, cuman saya dapati 
ada siswa yang tidak dapat baca Al-Qur’an biasanya saya 
menyempatkan diri sebelum pelajaran siswa2 yang tidak bisa baca 
Al-Qur’an saya suruh kedepan mereka membawa buku cara belajar 
membaca Al-qur’an, ada yang bawa Iqra’ tilawati Al-qur’an 
pokoknya mereka membawa buku yang bisa untuk dijadikan 
sumber belajar Al-Qur’an, saya sempatkan sekian menit untuk 
mengajari mereka terlebih dahulu dan ada tiap pelajaran yang 
seperti itu dan tidak semmuanya mereka bersedia untuk belajar 
karena ada yang gengsi dan macam macam tapi ujung2 ujungya 
pada saat ujian akhir semster saya ngetes lagi bacaan mereka jadi 
mereka gak bisa berbohong akhirnya mereka yang tidak bisa makan 
akan jujur mengatakan tidak bisa, untuk mereka yang belajar diluar 
kepada saya tentu tidak akan saya tes karena saya tahu 
kemmapuannya  yang lain tidak saya tes, jika mereka tidak mau 
mengaku kalau tidak bisa baca Al-qur’an akan saya tes tapi kalau 
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mengaku tidak bisa tidak akan saya tes karena memang nyatanya 
tidak bisa. Selain itu, saya juga melatif peserta didikuntuk menulis 
arab sebagai latihan agar terbiasa menulis arab baik kalimat deri al-




Hal tersebut diperkuat dengan wawancara peneliti degan beberapa 
peserta didik sebagai berikut: “yang dilakukan pak guru biasanya 
bertanya” ayo siapa disini yang belum bisa ngaji” jadi yang belum bisa 
ngaji bisa belajar ke beliau”.
127
 
Dilanjutkan kembali oleh Abdul Khamid tentang cara penilaian 
yang dilakukan dikelas ataupun diluar kelas, Ia mengungkapkan 
Saya memberikan nilai bacaan Al-Qur’annya dan penulisan al-
Qur’an setiap belajar, kemampuan mereka tentang tingkat 
keberhasilan belajarnya itu juga saya nilai, biasanya saya 
menyempatkan untuk menilai itu bacaannya, hafalannya, karena 
memang kompetensi dasar itu ada tentang menghafal dan menulis 
itu ada. Dan pesan saya kepada mereka jangan menghafalkan dari 
translitrasi arab indonesia karena itu berbahaya.
128
 
Pernyataan diatas dilanjutkan kembali oleh beliau. Ia 
mengungkapkan sebagai berikut: 
Seperti saya contohkan translitrasi arab Indonesia lafad Al-
Ladhinah itu di tuliskan ada tambahan z misalnya, nah ini kalau 
orang tidak ngerti akan membaca alatzina inikah jauh berbeda 
makanya saya melarang mereka menghafalkan tulisan arab itu dari 
translitrasi arab indonesia, kalau memng tidak bisa cari temannya 
yang bisa rekam kemudian putar berulang ulang cucukkan dengan 
bacaannya yang lain, berarti kalau cocok kan tidak ada masalah, 
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Dari penyajian data diatas dapat peneliti analisis bahwa, salah satu 
usaha yang dilakukan Abdul Khamid selaku guru pendidikan agama dan 
budi pekerti kelas XII unggas 2 dengan cara mennayakan siapakah dikelas 
tersebut yang belum bisa mengaji setelah itu beliau memberikan waktu 
khusus sebelum dimulai pembelajaran untuk maju dan membawa buku 
panduan membaca Al-Qur’an baik Iqra’,tilawati, qira’ati dan sebagainya. 
Karena tidak semua peserta didik mau mengaku karena malu biasanya 
Abdul Khamid dalam kesempatan akhir semester mnegetes satu-persatu 
bacaan al-qur’an peserta didik sehingga dari hal tersebut tidak ada satupun 
peserta didik yang mengelak sehingga berbohong. 
Selanjutnya wawancara peneliti terkait dengan perubahan apa yang 
dilakukan peserta didik setelah adanya usaha-usaha dari guru untuk 
menerapkan literasi baca tulis Al-Qur’an sebagai suatu kegiatan penting 
yang tidak bisa lepas dari kehidupan umat Islam. Dalam hal ini Abdul 
Khamid mengungkapkan sebagai berikut: 
Untuk mengenai perubahan bisa dilihat kalau ada pretes dan protes  
sebelumnya saya tidak mengadakan penelitian atau observasi 
sebelum saya mengucapkan itu dan setelah  ada pengaruhnya. Tapi 
paling tidak ternyata kelas-kelas yang saya ajar anak-anaknya lebih 
berhati-hati didalam berbuat dan mereka lebih mengindahkan Al-
Qur’an, mungkin sedikit banyak ada pengaruhnya terhadap mereka 
Al-Qur’an dibaca atau tidak, saya yakin ada pengaruhnya yang 
semula mengaggap al-Qur’an itu biasa biasa saja ternyata banyak 




Dilanjutkan kembali oleh Abdul Khamid  
Karena ini cara untuk menumbuhkan keyakinan kepada anak-anak. 
Dari itu semua ada sesuatu yang luar biasa dalam Al-qur’an tapi 
                                                          
130





karena kita belum tau aja, tiap ayat dari al-qur’an ada manfaatnya 
ada pengaruhnya” seperti yang dilakukan peneliti jepang, mulekul 
air itu berbentuk persegi 6 kalau ada suara2 jelek orang marah 
misuh dan sebagainya mulekul itu berubah menjadi jelek tapi bila 
dicakan Al-Quran mulekul itu akan berubah bagus, ini sulit 




Hal yang sama juga diungkapkan oleh sutikno, berikut 
penjelasannya, “ Awal itu memang sulit tapi karena terpaksa menjadi 
kebiasaan seterusnya jadi lama-lama menjadi budaya dan menjadi 
karakter, makanya orang kalau dirumahnya biasa berbicara jorok atau 
kotor ketika bertemu dengan sesuatu pasti akan muncul atau keluar kata-




Dari pemaparan diatas dapat peneliti analisis bahwa perubahann itu 
pasti ada selagi ada usaha yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk 
memberikan contoh atau teladan yang baik untuk peserta didik maka akan 
menghasilkan suatu hal yang baik, ditambahlagi dijadikan suatu program 
atau kebiasaan didalam lingkungan sekolah maka lambat laun peserta 
didik akan terbiasa dan mendarah daging menjadi kebiasaan yang tidak 
bisa ditinggal dan terus dibawa kedalam lingkungan rumah serta 
masyarakat luas. Karena dalam upaya yang dilakukan pendidik tersebut 
juga terdapat pendidikan karakter yang terus digembleng.  
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Dari pernyataan diatas diperkuat oleh beberapa pernyataan peserta 
didik terkait dengan perubahan seperti apa yang sudah terjadi dan sejauh 
ini dirasakan oleh mereka, berikut pemparannya: 
Ditekankan kembali oleh Riski ali mengatakan disaat peneliti 
menanyakan tentang adakah perubahan yang dilakukan oleh riski terkait 
dengan pengaplikasian baca tulis Al-Qur’an ia berpendapat bahwa: 
“perubahannya dalam bentuk baca tulis Al-Qur’an baik disekolah ataupun 
dirumah, apalagi setiap pagi mengadakan sholat dhuha setelah itu 
Istighosah tiap jumat dan mengaji juga, iya belajar seperti itu bu”.
133
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Rizal terkait perubahan yang 
terjadi pada dirinya, “perubahannya yang bisanya jarang baca Al-Qur’an 
sekarang mau membaca, yang awalnya aya kebingungan dalam menulis 
arab atau ayat-ayat al-Qur’an sekarang sudah mulai terbiasa. Selain itu, 
dirumah ada kegiatan yasinan atau khataman Al-Qur’an jadi mau atau 
tidak mau harus bisa belajar membaca al-Qur’an apalagi saya orang Islam 
iya wajib bisa membaca Al-Qur’an”.
134
 
Ungkapan lain yang dikemukakan oleh Ridho terkait dengan 
perubahan apa yang dilakukannya untuk meningkatkan dan menerapkan 
literasi baca tulis Al-Qur’an, “jika ditanya tentang perubahan pasti ada 
perubahan yang awal jarang membaca al-Qur’an sekarang sudah sering, 
yang tadinya tulisan arab Saya belepotan sekarang sudah menjadilebih 
rapi, karena disekolah juga ada kegiatan tersendiri untuk mempelajari baca 
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tulis Al-Qur’an. Biasanya juga dikelas itu ada waku tersendiri untuk 
mengetes temen-temen baca tulis Al-Qur’an jadi harus bisa”.
135
 
Dilanjutkan oleh Agung berpendapat, “Menurut saya bu perubahan 
itu harus ada karena sebagai umat Islam membaca dan menulis Al-Qur’an 
itu keharusan, jadi kita harus tahu baik nanti di tes satu-satu atau tidak 
tetap saja kita harus tahu membaca tulis Al-Qur’an. Biasanya selain dites 
sama guru dalam kegiatan pondok Romadhon itu biasanya lebih 
ditekankan mengaji karena ada tadarus”.
136
 
Selanjutnya pernyataan dari Ali, memperkuat pernyataan-
pernyataan diatas. Ia mengungkapkan, “Sebelumnya saya tidak pernah ikut 
kegiatan keagamaan dirumah seperti khataman Al-Qur’an, tahlil tiap 
jum’at. Alhamdulillah sekarang ikut, karena sudah tau kalau Al-Qur’an itu 
banyak manfaatnya, semakin tau apa saja keutamaan yang dapat didapat 
semakin semangat untuk terus membacanya.”
137
 
Pemaparan diatas dapat peneliti analisis bahwa usaha yang 
dilakukan guru baik dalam bentuk kegiatan ataupun program disekolah 
berdampak baik terhadap perkembangan peserta didik seperti halnya 
Alvino Andriayanto dimana sebelumnya tidak pernah mengikuti kegiatan 
kemasyarakat dilingkungan rumah karena dia terbiasa melakukan kegiatan 
agamaan disekolah sehingga tidak canggung baginya ikut aktif kegiatan 
kemasyarakatan di lingkungan rumahnya. 
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Dari hasil obserfasi mengenai penerapan literasi baca tulis Al-
Qur’an dalam meningkatkan hasil nilai pendidikan agama dan budi pekerti 
dalam ranah psikomotorik pada siswa kelas XII agribisnis ternak unggas 2 
di SMK Negeri 05 Jember yakni, dengan cara membimbing peserta didik 
dalam membaca tulis al-qur’an seperti memberikan contoh cara baca tulis 
yang benar, membenarkan kalimat bacaan al-qur’an yang salah, serta 
memberikan contoh menulis arab dengan benar.
138
 Sebagaimana 
dokumetasi berikut ini: 
 
Gambar 4.3:  kegiatan literasi baca tulis al-qur’an   
Sumber data: Dokumentasi peneliti, Jember 06 Desember 2019.
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Dari pemaparan penyajian data diatas baik berupa wawancara, 
observasi dan dokumentasi dapat peneliti simpulkan bahwa dalam 
penerapan literasi baca tulis Al-Qur’an dalam meningkatkan hasil nilai 
pendidikan agama dan budi pekerti dalam ranah psikomotorik pada siswa 
kelas XII agribisnis ternak unggas 2 di SMK Negeri 05 Jember dilakukan 
dengan memberikan contoh cara baca tulis yang benar, membenarkan 
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kalimat bacaan al-qur’an yang salah, serta memberikan contoh menulis 
arab dengan benar. 
C. Pembahasan  
Berdasarkan  paparan data yang telah disajikan dan dilakukan analisis, 
maka dilakukan pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk interpretasi 
dan diskusi dengan teori-teori yang ada serta relevan dengan topik penelitian 
ini. Pembahasan penelitian disesuaikan dengan fokus penelitian yang terdapat 
di dalam skripsi ini, guma mempermudah dalam menjawab pertanyaan yang 
ada dalam fockus penelitian. 
Literasi sangat penting karena sebagian besar proses pendidikan 
bergantung pada kemampuan dan kesadaran literasi. Literasi menjadi sarana 
peserta didik dalam mengenal, memahami, dan menerapkan ilmu yang 
didapatnya dibangku sekolah. Literasi juga terkait dengan kehidupan peserta 
didik, baik dirumah maupun dilingkungan sekitarnya.  
Melalui program ini, diharapkan dapat memberikan dampak yang baik 
untuk peserta didik terutama dalam meningkatkan nilai-nilai pendidikan 
agama dan budi pekerti, mereka sebagai seorang muslim. Diharapkan juga 
dapat mengamalkan ilmu-ilmu yang sudah diperoleh dengan baik sehingga 
ibadah yang mereka lakukan sesuai dengan syariat Islam. Karena 
pembelajaran agama dan budi pekerti merupakan sesuatu yang mutlak harus 
dipahami secara maksimal oleh peserta didik muslim, sehingga ketika ada 
beberapa peserta didik kurang dalam pencapaian nilai sehingga guru dituntut 





peserta didik tersebut dalam hal ini adalah literasi berbasis baca tulis Al-
Qur’an.  
1. Penerapan Literasi Baca Tulis Al-Qur’an dalam Meningkantkan 
Hasil Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti dalam Ranah 
Kognitif pada Siswa Kelas XII Agribisnis Ternak Unggas 2 di SMK 
Negeri 05 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Sebelum peneliti memaparkan hasil temuan dilapangan peneliti 
akan memberikan sedikit gambaran tentang ranah kognitif sebagai acuan 
pokok dalam menggali informasi dalam penelitian ini. Adapun pengertian 
ranah kognitif menurut para ahli sebagai berikut: 
Pengetahuan mengacu kepada kemampuan materi yang sudah 
dipelajari dari yang sederhana sampai pada teori yang sukar. 
Pemahaman mengacu kepada kemampuan memahami makna 
materi. Penerapan mengacu kepada kemampuan menggunakan atau 
menerapkan materi yang sudah dipelajari pada situasi yang baru 
dan menyangkut penggunaan aturan dan prinsip. Penerapan 
merupakan tingkat kemampuan berpikir yang lebih tinggi dari 
pemahaman. Analisis mengacu kepada kemampuan menguraikan 
materi ke dalam komponen-komponen atau faktor-faktor 
penyebabnya dan mampu memahami hubungan di antara bagian 
yang satu dengan yang lainnya sehingga struktur dan aturannya 
dapat lebih dimengerti. Analisis merupakan tingkat kemampuan 
berpikir yang lebih tinggi daripada apek pemahaman dan 
penerapan. Sintesis mengacu kepada kemampuan memadukan 
konsep atau komponen-komponen sehingga membentuk suatu pola 
struktur atau bentuk baru. Aspek ini memerlukan tingkah laku yang 
kreatif. sintesis merupakan kemampuan tingkat berfikir yang lebih 
tinggi daripada kemampuan sebelumnya. Evaluasi mengacu  
pertimbangan terhadap nilai-nilai materi untuk tujuan tertentu. 




Dari pernyataan teori yang dikembangkan Nana diatas memberikan 
sebuah makna bahwa Ranah kognitif berada pada kisaran persoalan yang 
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menyangkut kemampuan untuk mengembangkan kemampuan rasional 
serta sebagai potensi intelektual peserta didik yang memiliki beberapa 
tahapan-tahapan yakni pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 
sisntesis serta evaluasi. Maka, dalam hal ini adalah pemahaman peserta 
didik dalam literasi baca tulis Al-Qur’an dalam meningkantkan hasil nilai 
pendidikan agama dan budi pekerti dalam ranah kognitif. 
Oleh karena itu berikut merupakan kesimpulan  dari penyajian data 
terkait penerapan literasi baca tulis Al-Qur’an dalam meningkantkan hasil 
nilai pendidikan agama dan budi pekerti dalam ranah kognitif. 
Penerapan literasi baca tulis Al-Qur’an untuk meningkatkan nilai 
pendidikan agama dan budi pekerti dalam ranah kognnitif yakni, 
berawal dari pemahaman Abdul Khamid selaku guru penidikan 
agama dan budi pekerti yang bertanggung jawab terhadap proses 
belajar mengajar dikelas dengan memberikan motivasi terkait arti 
dan makna Al-Qur’an secara mendalam terhadap peserta didik 
dengan cara bercerita kisah-kisah nyata yang ada dalam Al-Qur’an 
dan keutamaan-keutamaan Al-Qur’an yang dapat dirasakan secara 
nyata hal itu diakukan untuk menyentuh hati peserta didik agar 
lebih yakin lagi bahwa Al-Qur’an itu bukan sekedar dibaca dan 
ditulis namun juga dihayati sebagai pedoman hidup didunia. Hal itu 
sesuai dengan pemahaman Abdul Hamid tentang literasii bahwa 
literasi bukan sekedar membaca dan menulis namun luas dari pada 
itu literasi adalah kepekaan peserta didik mengartikan fenomena-
fenomena yang terjadi disekitar, termasuk dengan cara melihat, 
mendengar dan mengalami secara pribadi. 
 
Kesimpulan diatas dalam penemuan peneliti di lapangan terkait 
dengan penerapan literasi baca tulis Al-Qur’an dalam meningkatkan nilai 
pendidikan agama dan budi pekerti dalam ranah kognitif diawali oleh 
suatu usaha yang dilakukan oleh Abdul Khamid dengan cara memberikan 
motivasi terhadap siswa agar meningkatkan minat belajar Al-Qur’an serta 





terhadap peserta didik tentang arti Al-Qur’an hikmah yang terdapat dalam 
Al-Qur’an serta cerita kisah yang dapat dijadikan pedoman hidup oleh 
mereka. hal itu dilakukan semata-mata untuk menyentuh hati mereka agar 
mereka tahu dan paham bahwa literasi itu bukan sekedar membaca dan 
menulis namun lebih luas lagi bahwa literasi itu sebuah kepekaan yang 
semata-mata harus mereka hadirkan untuk mengartikan dan mengambil 
hikmah dari fenomena dan dinamika hidup yang mereka alami. Dari usaha 
yang Abdul Khamid lakukan agar mereka tidak terpaku dalam 
mengartikan literasi adalah sebatas membaca dan menulis, serta agar 
peserta didik juga tergugah hatinya untuk belajar Al-Qur’an dengan 
sungguh-sungguh penuh peghayatan  serta menerapkan Al-Qur’an sebagai 
pedoman nyata dalam kehidupan mereka.  Hal ini dapat peneliti dialogkan 
dengan ayat Al-Qur’an yang berbunyi: 
 
                     
                  
         
 
Artinya: Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 
bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Qur'an itu bukanlah 
cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) 
yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai 
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Kaitanya adalah bahwa Al-Qur’an itu bukanlah cerita yang dibuat-
buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan 
menjelaskn segala sesuatu serta sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum 
yang beriman. 
Dilanjutkan peneliti mendialogkan dengan Al-Qur’an Surah Shaad 
ayat 87 sebagai berikut: 
            
Artinya : Al-Qur'an ini tidak lain hanyalah peringatan bagi semesta alam, 
(QS: Shaad: 87). 
142
 
Kaitannya yakni Al-Qur’an merupakan pengingat terhadap sesuatu 
yang bermanfaat bagi mereka baik yang terkait dengan maslahat dunia 
maupun agama sehingga Al-Qur’an adalah peninggi keadaan alam semesta 
dan sebagai hujjah bagi mereka yang tetap menentang padahal 
mengetahui. 
Dalam hal ini penghayatan dan pemaknaan pesan-pesan Al-Qur’an 
tidak bisa dilakukan secara instan minsed perubahan perlu dibentuk secara 
terstruktur dan bersifat gradual melalui gerakan membaca Al-Qur’an, 
mulai belajar melafadkan, mengkaji isi kandungannya hingga 
mengamalkan pesan moral dalam kehidupan. Hal ini sesuai dengan fugsi 
Al-qur’an itu sendiri sebagai petunjuk pembeda antara kebenaran dan 
kebatilan, solusi dan terapi penyaki manusia,  cahaya inspirasi kehidupan, 
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dan rahmad bagi seluruh umat manusia yang dapat dipelajari dengan 
proses pendidikan sehingga bisa diteladani dengan penuh penghayatan dan 
pemaknaan. 
Dari pemahaman peserta didik tersebut menunjukkan adanya 
keberhasilan yang dilakukan pendidik untuk mengembangkan potensi 
peserta didik dalam  domain kogntif, hal ini dapat peneliti dialogkan 
dengan teor yang dikembangkan oleh Nurhadia Fitri: 
Lingkungan sekolah, lembaga formal yang diberi tanggung jawab 
untuk meningkatkan potensi peserta didik termasuk aspek 
kognitifnya. Dalam hal ini pendidik hendaknya menyadari bahwa 
perkembangan kognitif peserta didik menjadi tugas dan tanggung 
jawabnya. Beberapa hal yang biasa dilakukan, antara lain: 
Menciptakan interaksi yang akrab dengan peserta didik; 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdialog 
dengan orang-orang yang ahli dan berpengalaman dalam berbagai 
ilmu. Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir 
yang mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana yaitu 
kemampuan memecahkan masalah yang menuntut peserta didik 
untuk menghubungkan dan menggabungkan beberapa ide, gagasan, 
metode atau prosedur yang dipelajari untuk memecahkan masalah 
tersebut. Keberhasilan pengembangan ranah kognitif merupakan 




Kaitannya adalah, dalam perkembangan peserta didik sebagai 
manusia sempurna yang memiliki potensi untuk berkembang menjadi 
manusia yang seutuhnya dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 
satunya lingkungan sekolah yang mendukung, pendidik yang secara terus 
menerus mengembleng dengan menggali potensi pengetahuan yang 
mereka miliki serta mengajak mereka berfiki sebagaimana fitrah manusia 
sebagai makhluk yang  berfikir. 
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2. Penerapan Literasi Baca Tulis Al-Qur’an dalam Meningkantkan 
Hasil Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti dalam Ranah Afektif 
pada Siswa Kelas XII Agribisnis Ternak Unggas 2 di SMK Negeri 05 
Jember Tahun Pelajaran 2018/2019 
Sebelum peneliti memaparkan hasil temuan dilapangan peneliti 
akan memberikan sedikit gambaran tentang ranah afektif sebagai acuan 
pokok dalam menggali informasi dalam penelitian ini. Adapun pengertian 
ranah afektif menurut para ahli sebagai berikut: 
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai, 
mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi dan 
nilai. Ia merujuk kepada suatu perasaan dan pikiran yang khas, 





Dari teori yang dikembangkan oleh Nurhadia Fitri diatas dapat 
diartikan bahwa istilah afektif dapat dimaknai sebagai suatu perasaan. 
Dalam hal ini perasaan peserta didik setelah melakukan pembelajaran 
literasi baca tulis Al-Qur’an disekolah. 
Oleh karena itu berikut merupakan kesimpulan  dari penyajian data 
terkait penerapan literasi baca tulis Al-Qur’an dalam meningkantkan hasil 
nilai pendidikan agama dan budi pekerti dalam ranah afektif. 
Literasi baca tulis Al-Qur’an dalam meningkantkan hasil nilai 
pendidikan agama dan budi pekerti dalam ranah Afektif  pada 
siswa kelas XII agribisnis ternak unggas 2 di SMK Negeri 05 
Jember dilakukan dengan pembiasaan terhadap siswa untuk 
melaukan hal-hal yang sesuai dengan yang diajarkan dalam al-
Qur’an dalam kehidupan sehari-hari serta menumbuhkan minat 
belajar peserta didik untuk terus mendalami Al-Qur’an baik secara 
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bacaan, tulisan, dan makna kehidupan yang terdapat dalam Al-
Qur’an.  
 
Berikut peneliti akan memaparkan hasil temuan peneliti di 
lapangan terkait dengan penerapan literasi baca tulis Al-Qur’an dalam 
meningkantkan hasil nilai pendidikan agama dan budi pekerti dalam ranah 
Afektif .dimana merupakan lanjutan dari pengembangan ranah kognitif 
yang dibahas sebelumnya hal ini merupakan satu kesatuan yang tidak bisa 
dipisahkan dalam proses belajar yang dilakukan disekolah dan menjadi 
tujuan yang harus dicapai. Hal itu dapat peneliti kaitkan dengan teori yang 
dikembangkan oleh Hurlock sebagai berikut: 
Aspek afektif adalah konsep yang membangun konsep kognitif dan 
dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan atau objek yang 
menimbulkan minat. Aspek ini mempunyai peranan yang besar 




Dalam hal ini emosi yang mendalam dalam aspek afektif ini 
merupakan konsep yang menampakkan aspek kognitif dari minat yang 
ditampilkan dalam sikap terhadap aktivitas yang dilakukan peerta didik. 
Seperti aspek kognitif, aspek afektif dikembangkan dari pengalaman 
pribadi, sikap orang tua, guru, dan kelompok yang mendukung aktivitas 
yang diminatinya. Peserta didik akan memiliki minat yang tinggi terhadap 
suatu hal karena kepuasan dan manfaat yang telah didapatkannya, serta 
mendapat penguatan respon dari orang tua, guru, kelompok, dan 
lingkungannya, maka peserta didik tersebut akan lebih fokus pada aktivitas 
yang diminatinya. Dan akan memiliki waktu-waktu khusus atau memiliki 
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frekuensi yang tinggi untuk melakukan suatu aktivitas yang diminatinya 
tersebut. 
Penemuan pertama dalam ranah afektif yakni menumbuhkan minat 
peserta didik untuk terus mempelajari Al-Qur’an, semangat mereka 
didasari oleh adanya pengetahuan tentang adanya hikmah-hikmah yang 
dapat mereka petik dari kegiatan literasi Al-Qur’an dan manfaat yang 
dapat mereka ambil dari cerita hidup yang terdapat dalam Al-Qur’an. 
Minat peserta didik tidak timbul secara tiba-tiba, minat tersebut ada karena 
pengaruh dari guru atau mata pelajaran yang dianggapnya menarik. Minat 
merupakan salah satu aspek psikis yang dapat mendorong manusia 
mencapai tujuan. Peserta didik yang memiliki minat terhadap pendalaman 
al-Qur’an, cenderung memberikan perhatian atau merasa senang yang 
lebih besar kepada objek tersebut. Sehingga dapat diartikan minat 
merupakan suatu dorongan yang kuat dalam diri seseorang terhadap 
sesuatu. Hal ini dapat peneliti dialogkan dengan teori yang dikembangkan 
oleh Depdikbud sebagai berikut: 
Minat adalah keinginan yang terus menerus untuk memperhatikan 
atau melakukan sesuatu. Minat dapat menimbulkan semangat 
dalam melakukan kegiatan agar tujuan dari pada kegiatan tersebut 
dapat tercapai. Dan semangat yang ada itu merupakan modal utama 




Teori lain yang dikembangkan oleh mahfud sebagai berikut: 
Minat adalah perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan. 
minat juga menetukan suatu sikap yang meyebabkan seseorang 
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berbuat aktif dalam suatu pekerjaan. Degan kata lain minat dapat 




Berikut teori lain tentang minat yang dikembangkan oleh Brown 
dalam Ali Imran sebagai berikut: 
Sebagaimana dikemukakan oleh Brown dalam Ali Imran bahwa 
tertarik kepada guru, artinya tidak membenci atau bersikap acuh tak 
acuh, tertarik kepada mata pelajaran yang diajarkan, mempunyai 
antusias yang tinggi serta mengendalikan perhatiannya terutama 
kepada guru, ingin selalu bergabung dalam kelompok kelas, ingin 
identitas dirinya diketahui oleh orng lain, tindakan kebiasaan dan 
moralnya selalu dalam kontroldiri, selalu mengingat pelajaran dan 





Kaitannya adalah Seperti yang telah di kemukakan bahwa minat 
dapat diartikan sebagai suatu ketertarikan terhadap suatu objek yang 
kemudian mendorong individu untuk mempelajari dan menekuni segala 
hal yang berkaitan dengan minatnya tersebut dalam hal ini adalah minat 
peserta didik untuk terus mempelajari Al-Qur’an. Hal ini didasari oleh 
usaha Abdul Khamid sebagai pendidik dapat memberikan suatu 
pengalaman belajar yang dapat membuat dan menumbuhkan minat anak 
didiknya terhadap seluruh kegiatan pembelajaran. Sehingga bisa 
dipastikan jika minat belajar peserta didik mulai meningkat maka 
antusiasnya dalam belajar Al-Qur’an baik didalam kelas maupun diluar 
kelas akan terus dikembangkan hal itu akan menambah penghayatan dan 
mepahaman peserta didik terhadap pelajaran pendidikan agama dan budi 
pekerti. 
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Penemuan kedua dilapangan tentang motivasi belajar peserta didik 
yang tinggi karena mereka sadar bahwa mereka bagian dari masyarakat 
yang suatu saat akan terjun langsung menjadi bagian dari mereka karena 
masyarakat merupakan lapangan nyata dalam mengamalkan ilmu yang 
mereka dapat disekolah, kontribusi mereka dalam masyarakat akan selalu 
dinanti karena sebagai generasi muda merekalah penerus kebudayaan 
dilapangan masyarakat kelak, adapun kebudayaan terkait dengan 
kegamaan di masyarakat seperti tahlilan yang biasanya dilakukan secara 
anjangsana, yasinan, istighosahan, Khotmil Qur’an, mengajikan orang 
meninggal dan kegiatan-kegiatan lain yang berkaitan dengan 
pengaplikasian Al-Qur’an dikehidupan masyarakat. Hal ini dapat peneliti 
dialogkan dengan teori yang dikembangkan oleh Bouman. 
Menurut Bouman mengatakan masyarakat adalah: pergaulan hidup 





Adapun teori lain yang dikembangkan oleh Poul B. Horton sebagai 
berikut: 
Poul B. Horton berpendapat Masyarakat adalah sekumpulan 
manusia yang relatif mandiri dengan hidup bersama dalam jangka 
waktu cukup lama, mendiami suatu wilayah tertentu dengan 





Dalam hal ini kaitannya adalah pada saat peserta didik  tumbuh 
menjadi dewasa, memerlukn suatu sistem nilai semacam sebagai tuntunan 











umum untuk (mengarahkan) aktivitasnya dalam masyarakat, dan berfungsi 
sebagai tujuan akhir pengembangan kepribadiannya yang digembleng 
selama dalam bangku pendidikan. Kebiasaan yang terdapat dimasyarakat 
tersebut menciptakan suatu ikatan bersama, baik diantara anggota-anggota 
beberapa masyarakat maupun dalam kewajiban-kewajiban sosial yang 
membantu mempersatukan mereka dalam hal ini adalah kegiatan 
keagamaan seperti Khotmil Qur’an dan lain sebagainya. 
Sehingga tidak heran jika peserta didik termotivasi serta memiliki 
semangat tinggi untuk belajar Al-Qur’an selain didalamnya mengandung 
nilai-nilai kehidupan peserta didik juga sadar jika dilapangan masyarakat 
kelak mereka akan menjadi bagian dari kegiatan-kegiatan keagamaan yang 
berlaku disekitarnya, ditambahlagi mengamalkan Al-Qur’an dengan cara 
membaca merupakan salah satu cara manusia berkomunikasi dengan sang 
kuasa (Allah SWT), sehingga seorang muslim belajar Al-Qur’an 
diusahakan sejak usia dini. Dalam motivasi belajar peserta didik dapat 
peneliti kaitkan dengan teori yng dikembangkan oleh Slameto sebagai 
berikut:  
Menurut Slameto belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 




Adapun teori lain yang dikembangkan oleh Menurut Abu Ahmadi 
dan Widodo Supriyono sebagai berikut: 
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Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, belajar merupakan 
proses dari perkembangan hidup manusia. Dengan belajar manusia 
melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga 
tingkah lakunya berkembang. Karena itu, belajar berlangsung 
secara aktif dan integratif dengan menggunakan berbagai bentuk 




Adapun kaitannya Berdasarkan teori ditas bahwa minat belajar 
yang dilakukan peserta didik SMK Negeri 05 Jember merupakan suatu 
perubahan tingkah laku yang relatif menetap atau permanen, yang 
diperoleh dari hasil latihan atau pengalaman dalam interaksinya disekolah 
baik dengan guru, teman, mata pelajaran serta lingkungan masyarakat. 
Perubahan tersebut tidak hanya bertambahnya ilmu pengetahuan tentang 
Al-Qur’an, namun juga berwujud keterampilan, kecakapan, sikap, tingkah 
laku, pola pikir, kepribadian dan lain-lain. Karena belajar merupakan 
masalah yang selalu dihadapi setiap individu peserta didik termasuk 
peneliti, dalam kesehariannya  belajar dapat terjadi kapan saja dan di mana 
saja individu itu berada serta kegiatan belajar sudah tak asing lagi karena 
merupakan kebutuhan bagi kita semua. 
3. Penerapan Literasi Baca Tulis Al-Qur’an dalam Meningkantkan 
Hasil Nilai Pendidikan Agama dan budi pekerti dalam Ranah 
Psikomotorik pada Siswa Kelas XII Agribisnis Ternak Unggas 2 di 
SMK Negeri 05 Jember Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Sebelum peneliti memaparkan hasil temuan dilapangan peneliti 
akan memberikan sedikit gambaran tentang ranah psikomotorik sebagai 
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acuan pokok dalam menggali informasi dalam penelitian ini. Adapun 
pengertian ranah psikomotorik menurut para ahli sebagai berikut: 
Domain psikomotorik merupakan proses pengetahuan yang lebih 
banyak didasarkan dari pengembangan proses mental melalui 
aspek-spek otot dan membentuk keterampilan siswa. Dalam 
pengembangannya pendidikan psikomotorik di samping mencakup 
proses yang menggerakkan otot, juga telah berkembang dengan 




Dari pernyataan Sukardi diatas dapat dimaknai bahwa istilah 
psikomorik merupakan suatu tindakan yang dilakukan peserta didik dalam 
mengembangkan pontensi yang dimilikinya dalam hal ini adalah tindakan 
nyata mereka dalam mengembangkan literasi baca tulis Al-Qur’an baik 
yang dilakukan disekolah maupun diluar sekolah. 
Oleh karena itu berikut merupakan kesimpulan  dari penyajian data 
terkait penerapan literasi baca tulis Al-Qur’an dalam meningkantkan hasil 
nilai pendidikan agama dan budi pekerti dalam ranah psikomotorik. 
Penerapan literasi baca tulis Al-Qur’an dalam meningkantkan hasil 
nilai pendidikan agama dan budi pekerti dalam ranah psikomotorik 
pada siswa kelas XII agribisnis ternak unggas 2 di SMK Negeri 05 
Jember dengan memberikan contoh cara baca tulis yang benar, 
membenarkan kalimat bacaan al-qur’an yang salah, serta 
memberikan contoh menulis arab dengan benar, yang mana 
kegiatan tersebut dilaksanakan setiap hari jum’at dan 15 menit 
sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar, hal itu bisa 
dilihat dari sportifitas mereka dalam mengaji berurutan. Peserta 
didik ikut berperan aktif dalam lingkungan masyarakat 
dilingkungan rumah masing-masing seperti khataman al-Qur’an, 
yasinan, tahlilan dan kegiatan lain yang berkaitan dengan baca tulis 
Al-Qur’an lainnya. Hal itu dilakukan karena mereka terbiasa 
melakukan kegiatan tersebut disekolah. Peserta didik lebih berhati-
hati dalam melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an karena dapat merubah 
makna Al-Qur’an. Peserta didik belajar Al-Qur’an diluar sekolah, 
seperti belajar lewat internet, youtube terkait cara baca tulis Al-
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Qur’an, arti Al-Qur’an, penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an dan kisah 
kehidupan yang ada dalam Al-Qur’an. 
 
Dalam penemuan peneliti di lapangan terkait dengan program 
kegiatan membaca Al-Qur’an yang dilakukan di SMK Negeri 05 Jember 
bahwa kegiatan literasi yang dilakukan 15 menit sebelum dilaksanakannya 
kegiatan belajar mengajar merupakan usaha yang dilakukan oleh salah 
satu guru pendidikan agama dan budi pekerti SMK Negeri 05 Jember dan 
tidak semua guru melakukannya, kegiatan tersebut memotong waktu jam 
pelajaran pendidikan agama dan budi pekerti yang terdapat dua pertemuan 
dalam satu minggu dengan cara siswa dikumpulkan secara bergantian tiap 
kelas. 
Dalam penemuan peneliti kegiatan Literasi yang dilakukan tersebut 
memang hanya dalam waktu yang pendek, namun ketika sering dan 
berkala dilaksanakan terbukti lebih efektif daripada membaca lebih lama, 
namun jarang. Kunci keberhasilan kegiatan ini adalah pada 
keberlangsungan dan frekuensi kegiatan, bukan pada jumlah jam dan 
menit membaca Al-Qur’an. Kegiatan membaca yang dilakukan secara 
istiqomah, mampu menumbuhkan kebiasaan membaca.  Jadi sesuatu yang 
dilakukan secara terus-menerus akan cepat membekas dan lebih cepat 
dipahami meskipun hanya dilakukan atau dengan sedikit demi sedikit. 
Akan sangat berbeda ketika bacaan itu diselesaikan dengan cepat dan 
mungkin diselesaikan hanya beberapa jam, maka bisa dipastikan bahwa 
tingkat pemahaman mereka pasti akan kurang. Ditambah lagi dengan jam 





pertemuan, maka kegiatan 15 menit membaca Al-Qur’an di awal pelajaran 
penddikan agama dan budi pekerti diharapkan dimanfaatkan  semaksimal 
mugkin. Terkait dengan kegiatan tersebut dapat peneliti dialogkan dengan 
hadis sebagai berikut:  
يَا أَي َُّها النَّاُس َعَلْيُكْم ِمَن اأَلْعَماِل َما ُتِطيُقوَن فَِإنَّ اللََّه اَل ََيَلُّ َحَّتَّ ََتَلُّوا َوِإنَّ 
 اأَلْعَماِل ِإََل اللَِّه َما ُدوِوَم َعَلْيِه َوِإْن َقلَّ  َأَحبَّ 
Artinya Wahai sekalian manusia, lakukanlah amalan sesuai dengan 
kemampuan kalian. Karena Allah tidaklah bosan sampai kalian 
merasa bosan. (Ketahuilah bahwa) amalan yang paling dicintai 




Kaitan dengan teori diatas bahwa kegiatan literasi yang dilakukan 
disekolah  memang terlihat singkat  dan sebentar namun kesematan itu 
harus tetap istiqpmah dilakukan  Karena kegiatan yang sedikit namun 
kontinu tersebut merupakan kegiatan yang di cintai Allah SWT. Itu 
artinya kegiatan yang sedikit namun rutin lebih baik dari pada kegiatan 
yang lama namun jarang dilakukan. 
Dalam penemuan kedua yakni dengan adanya usaha 
pengemblengan yang dilakukan guru pendidikan agama dan budi pekerti 
di SMK Negeri 05 jember peserta didik lebih percaya diri untuk ikut 
berperan aktif dalam lingkungan masyarakat dilingkungan rumah masing-
masing seperti khataman al-Qur’an, yasinan, tahlilan dan kegiatan lain 
yang berkaitan dengan baca tulis Al-Qur’an lainnya hal ini dapat dikaitkan 
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dengan teori yang dikembangkan oleh UU No 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi: 
Pendidikan berbasis masyarakat adalah penyelenggaraan 
pendidikan berdasarkan kekhasan agama, sosial, budaya, aspirasi, 





Teori lain dari UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional BAB III tentang Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan yang 
berbunyi: 
Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan 




Yang mana kaitan teori diatas bahwa peserta didik yang melakukan 
disiplin ilmu pendidikan harus diarahkan kepada pendidikan berbasis 
masyarakat, karena bentuk dari disiplin ilmu yang dipelajari di sekolah 
akan mereka terapkan dilingkungan masyarakat sebagai lingkungan nyata 
mereka meraungi kehidupan yang sesungguhnya. 
Penemuan ketiga bahwa dalam kegiatan baca Al-Qur’an peserta 
didik lebih berhati-hati dalam melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an, mereka 
lebih memperhatikan tajwid, makhorijul khuruf dan sebagainya karena hal 
itu dapat merubah makna Al-Qur’an, karena selain membaca dan menulis 
Al-Qur’an peserta didik juga belajar mengartikan dan belajar tafsir dalam 
Al-Qur’an. 
Dalam penemuan keempat peserta didik belajar Al-Qur’an diluar 
sekolah, seperti belajar lewat internet, youtube terkait cara  baca tulis Al-
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Qur’an, arti Al-Qur’an, penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an dan kisah 
kehidupan yang ada dalam Al-Qur’an, yang bisa mereka jadikan gambaran 
dalam hidup  mereka dalam menyikapi persoalan-persoalan yang ada. Hal 
ini dapat didialogkan dengan teori yang dikembangkan oleh UU No 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi: 
“Pendidikan jarak jauh adalah pendidikan yang peserta didiknya terpisah 
dari pendidik dan pembelajarannya menggunakan berbagai sumber belajar 
melalui teknologi komunikasi, informasi, dan media lain”.
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Hal itu menunjukkan bahwa Al-Qur’an sebagai kitab yang 
diwahyukan kepada Rasulullah Muhammad SAW untuk disampaikan dan 
dijadikan hujjah (pedoman) umat Islam, menuntut dan menuntun segenap 
hamba untuk dapat memahami dan mengatur kehidupannya secara qur’ani, 
yaitu dengan bekal berusaha selalu membaca Al-Qur’an, berupaya agar 
dapat mengerti dan menghayatinya, tentunya diawali dengan pemahaman 
terhadap makna ayat-ayatnya, serta patut mengamalkan kandungan 
hikmahnya dalam keseharian kehidupan mereka.  
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Pada penutup (BAB V) peneliti menyajikan sub, yaitu: pertama, 
kesimpulan merupakan hasil dari suatu penelitian yang telah didapatkan. Kedua, 
saran merupakan sebuah solusi yang ditujukan untuk menyelesaikan permasaahan 
atau hambatan yang dihadapi. Ketiga,  daftar pustaka merupakan buku yang 
digunakan menjadi acuan saat penelitian berlangsung. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan penemuan di lapangan 
mengenai  penerapan literasi baca tulis Al-Qur’an dalam meningkatkan hasil 
nilai pendidikan agama dan  budi pekerti siswa  kelas XII agribisnis ternak 
unggas 2 di SMK N egeri 05 Jember tahun pelajaran 2018/2019. 
1. Penerapan Literasi Baca Tulis Al-Qur’an dalam Meningkantkan Hasil 
Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti Siswa Kelas XII Agribisnis 
Ternak Unggas 2 dalam Ranah Kognitif di SMK Negeri 05 Jember.  
Kesimpulan: dilakukan dengan cara memberikan motivasi terhadap siswa 
agar meningkatkan minat belajar Al-Qur’an serta memberikan penjelasan 
terkait arti dan makna Al-Qur’an secara mendalam terhadap siswa tentang 
arti Al-Qur’an hikmah yang terdapat dalam Al-Qur’an serta cerita kisah 
yang dapat dijadikan pedoman hidup oleh mereka. 
2. Penerapan Literasi Baca Tulis Al-Qur’an dalam Meningkantkan Hasil 
Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti siswa kelas XII Agribisnis 
Ternak Unggas 2 dalam Ranah Afektif  di SMK Negeri 05 Jember. 
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Kesimpulan: dilakukan dengan pembiasaan terhadap siswa untuk 
melaukan hal-hal yang sesuai dengan yang diajarkan dalam al-Qur’an 
dalam kehidupan sehari-hari serta menumbuhkan minat belajar siswa 
untuk terus mendalami Al-Qur’an baik secara bacaan, tulisan, dan makna 
kehidupan yang terdapat dalam Al-Qur’an. 
3. Penerapan Literasi Baca Tulis Al-Qur’an dalam Meningkantkan Hasil 
Nilai Pendidikan Agama dan Budi Pekerti siswa Kelas XII Agribisnis 
Ternak Unggas 2 dalam Ranah Psikomotorik  di SMK Negeri 05 Jember.  
Kesimpulan: dilakukan dengan memberikan contoh cara baca tulis yang 
benar, membenarkan kalimat bacaan al-qur’an yang salah, serta 
memberikan contoh menulis arab dengan benar. Kegiatan tersebut 
dilaksanakan setiap hari jum’at dan 15 menit sebelum melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar. 
B. Saran  
1. Saran pertama yang peneliti tujukan kepada SMK Negeri 05 Jember 
tentang program Literasi Baca Tulis Al-Qur’an yang diadakan 15 menit 
sebelum dilaksakan kegiatan belajar mengajar alangkah lebih baiknya jika 
program literasi tersebut diberikan waktu atau jam khusus yang sedikit 
lebih lama sehingga  siswa lebih lama serta maksimal dalam mempelajari, 




2. Saran kedua ditujukan kepada siswa untuk terus istiqomah dalam 
mempelajari Al-Qur’an, jadikan Al-Qur’an sebagai cahaya dalam 
meraungi kehidupan yang penuh warna. 
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a. Kondensasi data  
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1. Bagaimana Penerapan 
Literasi Baca Tulis al-Qur’an 
dalam Meningkatkan Hasil 
Nilai Pendidikan Agama  
Siswa Siswa Kelas XII 
Agribisnis Ternak Unggas 2 
dalam Ranah Kognitif di 
SMK Negeri 05 Jember 
2018/2019? 
2. Bagaimana Penerapan 
Literasi Baca Tulis al-Qur’an 
dalam Meningkatkan Hasil 
Nilai Pendidikan Agama 
Siswa Kelas XII Agribisnis 
Ternak Unggas 2 dalam 
Ranah Afektif di SMK 
Negeri 05 Jember 
2018/2019? 
3. Bagaimana Penerapan 
Literasi Baca Tulis al-Qur’an 
dalam Meningkantkan Hasil 
Nilai Pendidikan Agama 
Siswa Kelas XII Agribisnis 
Ternak Unggas 2 dalam 
Ranah Psikomotorik di SMK 









A. Pedoman Observasi 
1. Letak geografis SMKN 5 Jember 
2. Proses belajar mengajar di  SMKN 5 Jember 
B. Pedoman Wawancara 
1. Wawancara dengan Guru 
a. bagaimana sejarah berdirinya SMKN 5 Jember 
b. Sebagai guru Agama bagaimana cara anda memotivasi peserta didik 
untuk mau belajar Agama Islam terutama belajr membaca dan 
menulis al-Qur’aan? 
c. Kegiatan literasi baca tulis Al-Quran biasanya dilakukan kapan 
untuk menambah pemahaman mereka tentang baca tulis al-qur;an? 
d. Ada tidak perubahan yang dialami siswa baik dari segi pengetahuan 
(kognnitif, afektif dan psikomotorik selama dilakukannya literasi baa 
tulis Al-Qur;an? 
e. Metode apa yang dilakukan ada dalam menjalankan kegiatan literasi 
ini?, dengan menyiapkan sara morotalkah, atau langsung anda yang 
memandu mereka untuk baca tulis Al-Qur’an? 
f. Dari kegiatan literasi yang dilkukan apakah dirasa cukup untuk 
memenuhi 3 aspek (kognitif, afektif dan psikomotorik? Pada siswa? 
g. Sebagai salah satu usaha anda sebagai seorang guru agama, pernah 
tidak melakukan sebuah kegiatan atau moment seperti menghadirkn 
seorang tokoh kekelas dengan maksud untuk menumuhkan motivasi 
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siswa agar semangat lagi melakukan literasi aca tulis al-Qur’an.? 
h. Sebagai seorang muslim, membaca dan menulis Al-Qur’an itu suatu 
kewajiban, jadi kita harus tau ngaji, Adakah keinginan anda sebagai 
guru agama untuk siswa kelas bisa dan lancar membaca al-Qur’an 
bukan karena agar nilai Pendidikan Agama Islam dan Budi 
pekertinya meningkat. Tp karena memnag suatu kewajiban yang 
harus mereka bisa lakukan? 
i. Jika iya ada keinginan, usaha seperti apa yang anda lakukan untuk 
meningkatkan kemmapuan baca tulis al-Qur’an? 
j. Apa saja faktor pendukung dalam kegiatan yang anda lakukan? 
k. Apa saja faktor penghambat dalam kegiatan yang anda lakukan? 
l. Dari penghambat yang ada, bagaimana solusinya adan adaah 
dukungan dari guru2 yang lain? 
m. Sebagai seorang guru yaitu orang tua kedua setelah ibu bapak 
dirumah, apa harapan anda untuk siswa anda kedepan? 
n. Dan harapan anda untuk sekolah? 
o. Serta harapan anda untuk diri anda sendiri sebagai seorang guru 
“digugu dan di tiru”? 
2. Wawancara Siswa 
a. Bagaimana menurut saudara tentang mapel PAI dikelas? 
b. Adakah kegiatan membaca Al-Qur’an diluar jam belajar? 
c. Bagaimaa tanggapan saudara tentang program literasi baca tulis Al-
Qur’an disekolah? 
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d. Adakah keinginan saudara untuk mempelajari Al-Qur’an? 
e. Adakan faktor pendukung saudara untuk mendalami Al-Qur’an? 
f. Motivasi apa yang membuat saudara memiliki keinginan untuk 
belajar Al-Qur’an? 
g. Perubahan seperti apa yang dialami saudara setelah mengetahui 
makna kehidupan yng ada dalam al-Qur’an? 
2. Wawancara dengan wali murid 
a.   Selaku orang tua, Apa Motivasi terbesar anda menyekolahkan anak 
anda dilembaga ini? 
b.   Kemajuan yang seperti apa yang dialami anak anda selama berada 
dan berproses dilembaga ini? 
c.  di sekolah ada kegitan literasi baca tulis Al-Qur’an, bagaimana 
tanggapan anda tentang hal tersebut? 
d. Kemajuan anak disekolah tentunya tidak lepas dari dukungan orang 
tua, bagaimana cara anda untuk memotivasi anak anda untuk terus 
elajar terutama dalam kegiatan baca tulis al-qur’an? 
d. Apa  Harapan  anda  kedepan  untuk   anak anda? 
e. Adakah pesan yang ingin anda sampaikan untuk guru 






C.  Pedoman Dokumentasi 
1.   Catatan lapangan selama studi riset. 
2.   Dokumentasi berbentuk gambar/ foto yang mendukung focus penelitian 
3.   Profil SMKN 5 
4.   Struktur Organisasi SMKN 5 
5.   Daftar nama guru dan murid SMKN 5 
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